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PENGANTAR REKTOR 
 

Sambutan Rektor UIN Ar-Raniry 

Assalamualaikum ww 

Kegiatan pengabdian merupakan salah satu dari darma perguruan tinggi. Pengabdian 

sangat penting untuk mengintegrasikan keilmuan antara teoritis dan praktis. UIN Ar-Raniry 

salah satu “jantong hate” rakyat Aceh maka sepatutnya memberikan kontribusi yang nyata 

untuk kepentingan pembangunan Aceh. 

Dewasa ini, penilaian perguruan tinggi tidak hanya dari kemampuan dalam 

menemukan, menelaah dan mendiskusikan ilmu dalam lingkup kampus saja. Namun, jauh 

dari itu bagaimana dampak dari ilmu tersebut bisa diaplikasikan secara luas oleh 

masyarakat. Keberadaan perguruan tinggi merupakan jembatan antara kemajuan peradaban 

dengan perkembangan ilmu itu sendiri.  Nilai tersebut bukan hanya sekedar 

pertangungjawaban administratif sehingga melupakan hal-hal yang substantif yaitu nilai 

moral para ilmuan. 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang memiliki beragam bidang keilmuan baik pada level 

Magister hingga Doktoral sudah melakukan satu aksi nyata yaitu pengabdian kepada 

masyarakat di Kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur. Pengabdian tersebut dilakukan 

secara serentak dengan melibatkan berbagai elemen unit pelaksana program studi. 

Keterlibatan mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan adalah langkah kolaboratif 

sehingga parapihak mampu merasakan suasana akademik benar-benar hadir di tengah 

masyarakat. 

Pengabdian tersebut dilakukan dengan pendekatan dan strategi yang terukur. Tahapan 

kegiatan diawali dengan assessment sebagai pemetaan kebutuhan masyarakat penerima 

manfaat. Langkah ini untuk menyerap kepentingan masyarakat sehingga kehadiran 

perguruan tinggi bukan untuk “menggurui” namun lebih kepada memfasilitasi antara 

berbagai potensi parapihak untuk mensinergi dalam satu khasanah peradaban lokal. Hal ini 

sangat sesuai dengan salah sati misi yang diemban oleh pascasarjana yaitu mengembangkan 

wawasan keislaman yang moderat dan humanis dalam rangka pelaksanaan syariat islam di 

Aceh. 

Atas nama pimpinan UIN Ar-Raniry, kami berterimakasih kepada Pemerintah Aceh 

Timur yang menerima kegiatan ini dengan sambutan yang sangat istimewa. Dimasa akan 

datang perlu dirumuskan kembali kegiatan serupa sehingga keberadaan Pascasarjana UIN 



Ar-Raniry menjadi bagian dari menyusun paradigam dan rancangan kebijakan pelaksanaan 

syariat islam di Aceh dalam Bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

        
        Banda Aceh,    April 2021 
        Rektor 
 
 
        Warul Walidin   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PENGANTAR DIREKTUR 
 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada dasarnya sudah berdiri pada tahun 1963 dengan 

nama IAIN Ar-Raniry Banda Aceh. pada tahun 2015 IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi 

universitas. kiprahnya saat ini sampai ke seluruh indonesia, akan tetapi jasa masyarakat 

aceh, di seluruh pelosok aceh turut andil dalam membangun universitas tercinta ini. 

pascasarjana berdiri tahun 1988.  

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh saat ini ada dua program studi doktor yaitu 

Program Studi Fiqih Modern dan Pendidikan Agama Islam. Sedangkan Program Studi S2 

ada tujuh program studi. yaitu 1. Ilmu Agama Islam 2. Hukum Keluarga. 3. Ekonomi 

Syariah. 4. Pendidikan Agama Iislam. 5. Pendidikan Bahasa Arab. 6 Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir, yang terakhir Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Kehadiran program pengabdian kepada masyarakat di Madat ini semoga bermanfaat 

untuk pendidikan dan perangkat desa. Di samping itu suatu saat anak-anak dari Madat dapat 

melanjutkan S-2 dan S-3 di Pascasarjan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.  

Kecamatan Madat, salah satu kecamatan yang dianggap memiliki potensial dalam 

bidang ekonomi dan pendidikan, akan tetapi potensi itu belumlah tergali karena kurangnya 

sumber daya manusia, yang memadai. Maka program pengabdian ini menjadi salah satu 

instrument dalam peningkatan sumber daya manusia di Kecamatan Madat salah satunya 

untuk membangun kepribadian dan memberi motivasi agar masyarakat Madat, Simpang 

Ulim dan Kecamatan Pante Bidari bisa maju sebagaimana kecamatan-kecamatan lainnya di 

Aceh 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh hadir ke  kecamatan Madat, Simpang Ulim 

dan Pante Bidari untuk mengajarkan atau untuk bekerjasama dalam bidang pendidikan, 

pelatihan dan penyuluhan untuk membangun perangkat desa, membangun ketahanan 

keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu kerjasama bidang pendidikan adalah suatu 

kebijakan pemerintah pusat bagi anak-anak terutama di pedesaan. kemudian Pascasarjana 

setelah hadir ke tiga kecamatan ini diharapkan suatu saat nanti pendidikan dan ekonomi 

lebih berkembang. 

Lebih rincinya, program ini meliputi bidang pendidikan Islam, tafsir Alquran dan 

takhrij Hadis, pengembangan ekonomi, bahasa arab, penguatan akidah, komunikasi, bidang 

fiqh, dan hukum keluarga. Jadi, dengan adanya pengabdian masyarakat dalam bentuk 



pelatihan dan penyuluhan ini suatu saat diharapkan akan mampu bekerjasama dalam hal-hal 

lainnya untuk pengembangan gampong. 

Kami mengucapkan selamat kepada semua pihak yang telah terlibat untuk 

kesuksesan program pengabdian kepada masyarakat ini mulai dari Rektor UIN Ar-Raniry 

dan jajarannya, Bupati Aceh Timur, Dinas Pendikan Aceh Timur, Kementrian Agama Aceh 

Timur, Dinas Informasi dan Komunikasi Aceh Timur, Baitul Mal Aceh dan Baitul Mal 

Aceh Timur, Camat Madat, Simpang Ulim dan Pante Bidari, Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (P2M) UIN Ar-Raniry Banda Aceh, ketua dan sekretaris 

Prodi, para dosen, mahasiswa dan karyawan di lingkungan Pascasarjana UIN Ar-Raniry  

 
Banda Aceh,    April      
Direkrtur Pascasarjana UIN-Ar-
Raniry Banda Aceh 
 
 
Mukhsin Nyak Umar  
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A. DASAR HUKUM 
1. UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. UU Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

3. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Tinggi; 

4. Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh PMA RI No 21/Tahun 2015 

5. PMA No. 19 tahun 2012 tentang Mekanisme Pelaksanaan Pembayaran atas 

Beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara di Lingkungan Kementerian 

Agama RI; PMA No. 12 tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

6. Surat Edaran Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Nomor: B-

713/DJ.I/Dt.I.III/TL.00/04/2020 tentang Tindak Lanjut Edaran Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor 697/03/2020 di Bidang Litapdimas (Penelitian, 

Publikasi Ilmiah, dan Pengabdian kepada Masyarakat); 

 

B. PENDAHULUAN 
Pembangunan ketahanan masyarakat Gampong bertujuan untuk menjaga 

keberlangsungan hidup atau kemakmuran warga masyarakat. Keberlangsungan hidup adalah 

kemampuan melakukan berbagai aktivitas oleh warga masyarakat, baik secara individu 

maupun kelompok, untuk memenuhi kebutuhan materiil maupun imateriil secara terus 

menerus. Untuk mencapai tujuan itu, ketahanan masyarakat dilakukan melalui upaya 

pembangunan atau transformasi kelemahan menjadi kekuatan dan segala potensi untuk 

mendorong perubahan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, ketahanan masyarakat 

Gampong  tidak hanya terbatas pada satu aspek kehidupan saja, melainkan meliputi 

berbagai aspek yang melingkupi kehidupan warga masyarakat. 

Dalam hal pembangunan ketahanan masyarakat Gampong, penguatan modal sosial 

merupakan wahana efektif untuk menyelenggarakan perlindungan sosial oleh warga 

masyarakat secara mandiri sehingga akan terwujud ketahanan sosial yang semakin kuat. 

Semakin kuatnya ketahanan sosial yang diupayakan atas spirit kemandirian masyarakat, 

maka keberlangsungan hidupnya menjadi keniscayaan. 

Demi pencapaian ketahanan dan perlindungan social secara mandiri dimulai dari 

pembentukan karakter individu masyarakat. Karakter tersebut dibangun dengan 

mewujudkan konsep ketahanan keluarga yang berlandaskan nilai-nilai reliji dan budaya 



masyarakat setempat. Aceh sebagai daerah yang kental dengan Syariat Islam maka pola 

didik masyarakat juga terbangun dengan konsep-konsep yang islami. 

Sejalan dengan semakin pesatnya arus globalisasi yang dicirikan dengan derasnya 

arus informasi dan teknologi ternyata dari satu sisi memunculkan persoalan-persoalan baru 

yang kerap kita temukan pada diri individu dalam suatu masyarakat. Munculnya kenakalan 

remaja, tawuran antar pelajar, narkoba, penyimpangan seksual, kekerasan serta berbagai 

bentuk penyimpangan penyakit kejiwaan, seperti stress, depresi, dan kecemasan, adalah 

bukti yang tak ternafikan dari adanya dampak negatif dari kemajuan peradaban kita. Hal ini 

kemudian secara tidak langsung berpengaruh tidak baik pula pada kemapanan dan tatanan 

masyarakat damai seperti kita semua harapkan. 

Pendidikan agama di lingkungan keluarga sangat besar peranannya dalam 

pembentukan kepribadian bagi anak-anak, karena di lingkungan keluargalah anak-anak 

pertama kali menerima pendidikan yang dapat mempengaruhi perkembangan anak 

selanjutnya. Agar anak-anak memiliki kepribadian yang baik dan terhindar dari 

pelanggaran-pelanggaran moral, maka perlu adanya pembinaan agama sejak dini kepada 

anak-anak dalam keluarga. 

Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian 

bagi anak-anaknya. Baik buruknya kepribadian anak-anak di masa yang akan datang banyak 

ditentukan oleh pendidikan dan bimbingan orang tuanya. Karena, di dalam keluarga itulah 

anak-anak pertama kali memperoleh pendidikan sebelum pendidikan-pendidikan yang lain. 

Sejak anak-anak lahir dari rahim ibunya, orang tua selalu memelihara anak-anak mereka 

dengan penuh kasih sayang dan mendidiknya dengan secara baik dengan harapan anak-

anaknya tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang baik. 

Pada dasarnya, konsep ketahanan keluarga diawali dengan pembekalan-pembekalan 

yang dilakukan pada saat menjadi calon pengantin. Pasangan muda perlu mendapatkan 

konsep keluarga sakinah mawaddah dan warahmah demi terwujudnya ketahanan masyarakat 

secara umum. 

Setelah memahami ketahanan individu dan keluarga, selanjutnya mendorong 

masyarakat Gampong untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mewujudkan 

kemandirian baik dari sisi sosial, budaya dan ekonomi. Pendekatan struktural dengan 

memanfaatkan berbagai aset milik gampong harus dioptimalkan dalam mewujudkan 

maksud tersebut. Keberadaan BUMG, Baitul Mal Gampong serta didukung oleh anggaran 



yang memadai merupakan aset ekonomi yang harus dikelola dengan tepat sasaran serta 

memenuhi prinsip-prinsip Islami. 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry memiliki tujuh prodi pada level magister serta dua 

prodi tingkat doktoral. Dengan didukung oleh Profesor dan tenaga pendidik berpendidikan 

Doktor dalam berbagai bidang kajian ilmu melakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi sebagai amanah tri darma perguruan 

tinggi. Pengabdian tersebut mengintegrasikan Penyuluhan, Pelatihan serta sosialisasi demi 

tercapainya ketahanan Gampong dari sisi keluarga maupun dari sisi organisasi strutural 

masyarakatnya. 

C. NAMA KEGIATAN 
Program ini bernama Pengabdian Soft Skill Kepada Masyarakat dengan tema 

“Kontribusi Keilmuan dalam Membina Ketahanan Masyarakat Gampong” 
 

D. TUJUAN KEGIATAN 
Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan, yaitu; 

1. Terlaksananya poin-poin kesepahaman yang tercantum dalam MoU antara UIN Ar-

Raniry dengan Pemerintah Kabupaten Aceh Timur 

2. Pelaksanaan dari amanah Tridarma Perguruan Tinggi dalam berkontribusi keilmuan 

dan khazanah peradaban local di Aceh 

3. Mendidik kader Gampong yang peduli terhadap ketahanan masyarakat 

4. Menjadi bagian dari Visi Pemerintah Aceh Timur yaitu Membangun tatanan 

kehidupan masyarakat Aceh Timur yang islami, bermatabat serta Misi Meningkatkan 

perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi basis dan pemberdayaan 

masyarakat 

E. OUTPUT KEGIATAN 
Keluaran dari kegiatan ini adalah 

1. Kader pembangunan gampong  yang terintegrasi ketahanan keluarga dan organisasi 

asset 

2. Terbentuknya aliansi stakeholder pembangunan gampong berbasis ketahanan 

keluarga dan organisasi asset 

3. Karya-karya pengabdian dan penelitian ilmiah yang berbasis pembangunan gampong 

 

F. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14 s/d 17 Maret 2021. Pusat kegitan 

dilaksanakan di kantor Camat Madat, sementara peserta kegiatan tersebar dari tiga 



kecamatan, yaitu Madat, Pante Bidari dan Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur Provinsi 
Aceh. (terlampir jadwal kegiatan). 

 
G. RUANG LINGKUP KERJASAMA 

Rektor UIN Ar-Raniry dan jajarannya, Bupati Aceh Timur, Dinas Pendikan Aceh Timur, 
Kementrian Agama Aceh Timur, Dinas Informasi dan Komunikasi Aceh Timur, Baitul Mal Aceh 
dan Baitul Mal Aceh Timur, Camat Madat, Simpang Ulim dan Pante Bidari, Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (P2M) UIN Ar-Raniry Banda Aceh, ketua dan sekretaris Prodi 
 
H. ASSESSMENT KEGIATAN 

Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan pemetaan awal antara kebutuhan kegiatan 
setiap prodi dan data-data yang tersedia dilapangan. Setiap usulan dari prodi perlua 
pengautan yang lebih dalam dengan mencari data terkait dengan keberadaan peserta, 
fasilitas yang tersedia, tempat acara dan kontak person setiap penanggungjawab. Kegiatan 
assessment juga sangat penting untuk menyatukan ide antara panitia lokal dengan panitia 
dari pascasarjana. Data dari lapangan kemudian dirapatkan kembali dengan panitia dari UIN 
Ar-Raniry. (form assessment terlampir). 

 
I. BENTUK KEGIATAN 

No Prodi Nama Kegiatan Bentuk 
kegiatan 

Sasaran/Peserta 

  KPI Pelatihan Pengelolaan 
Informasi dan 
Komunikasi 
Pembangunan Gampong 

Pelatihan Keusyik, Sekdes, 
perangkat Gampong 

  Ekonomi 
Islam 

Penyuluhan tentang 
penguatan kelembagaan 
Baitul Mal Gampong, 
leterasi Wakaf dan Gadai 

Penyuluhan Keusyik, Sekdes, 
perangkat Gampong 

  S3 Fiqh 
Modern 

Penguatan Penerapan 
Syariat Islam Kepada 
Aparatur Gampong 

Pelatihan Keusyik, Sekdes, 
perangkat Gampong 

  IAI Penyuluhan dan 
Penguatan Akidah 

Penyuluhan Masyarakat Umum, 
Guru Agama, Santri, 
Kelompok pengajian 

  IAT Metodologi Tafsir dan 
Takhrij Hadist 

Penyuluhan Masyarakat Umum, 
Guru Agama, Santri, 
kelompok pengajian 

  Hukum 
Keluarga 

Penyuluhan Keluarga 
Samara 

Penyuluhan Masyarakat Umum, 
Guru Agama, Santri, 
kelompok pengajian 

  S3 PAI Pelatihan penulisan karya 
ilmiah guru PAI 

Pelatihan Guru Sekolah Dasar, 
Menengah dan Atas 



SMP/SMA/SMK/MA  
  PAI Pelatihan Metode 

Pembelajaran Penguatan 
Akidah Kepada Guru 

Pelatihan Guru Sekolah Dasar, 
Menengah dan Atas 
 

  PBA Pelatihan Metode 
Pembelajaran Bahasa 
Arab Kepada Guru 

Pelatihan Guru Sekolah 
Menengah dan Atas 

 
 
J. PELAKSANAAN KEGIATAN 
 1. Prodi S3 PAI 

 
a. Bentuk Kegiatan 

Penulisan karya tulis ilmiah sangat dibutuhkan oleh para guru sebagai publikasi 

keilmuannya melalui jurnal ilmiah. Hal ini tidak semua guru memahami cara penulisan 

karya ilmiah. Disamping itu para guru disibukkan dengan persiapan bahan ajar terlebih 

sekolah-seklah banyak kekurangan guru, sehingga mereka hampir tidak sempat 

mengembangkan kemampuan menulis karya ilmiah dan tidak memahami cara 

mempublikasi melalui jurnal ilmiah. Oleh karena itu pada kesempatan pengabdian kepada 

masyarakat pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Prodi S3 PAI membuat kegiatan 

pengabdian dalam bentuk pelatihan penulisan dan publikasi karya ilmiah kepada guru-guru 

sekolah di Kecamatan Madat, Pante Bidari, dan Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur. 

b. Tujuan Kegiatan 

Tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

adalah sebagai berikut: 

1. Bertambahnya kecepatan proses peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia sesuai dengan laju pertumbuhan pembangunan; 

2. Peningkatan pemahaman dan ketrampilan menulis arikel ilmiah oleh guru; 

3. Bertambahnya kecepatan upaya pengembangan masyarakat ke arah terbinanya 

masyarakat yang harmonis serta dinamis yang siap menempuh perubahan-

perubahan menuju perbaikan dan kemajuan sesuai dengan nilai- nilai sosial 

budaya dan norma-norma dalam kehidupan masyarakat berkembang dalam 

kehidupan masyarakat yang berlaku; 

c. Signifikansi Kegiatan 



 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakasanakan oleh Program Studi 

Doktor Pendidikan Agama Islam pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry merupakan program yang signifikan untuk dilakukan. Hal ini didasarkan 

kepada dasar bahwa masyarakat luar kampus sangat memerlukan bantuan dan petunjuk 

untuk meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah untuk menunjang 

pembangunan, dan yang diutamakan adalah mereka yang memiliki kedudukan 

diutamakan strategis pada lembaga pendidikan dalam rangkan mencerdaskan manusia, 

yaitu antara lain guru yang sangat memerlukan pembinaan dan pengembangan secara 

khusus. 

 
 d. Outcome Kegiatan 

Adapun outcome dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam pada Program 

Pascasarajana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dalam bentuk 

kegiatan Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah untuk Guru Pendidikan Agama 

Islam diantaranya ialah: 

1) Peningkatan kuantitas artikel ilmiah yang ditulis oleh guru di lingkungan 

Kecamatan Madat, Kabupaten Aceh Timur dan diterbitkan di jurnal ilmiah 

2) Tersusunnya   draft/naskah publikasi ilmiah guru yang siap untuk di 

submission pada jurnal ilmiah pendidikan; 

3) Submission artikel publikasi ilmiah guru; dan 

4) Sertifikat pelatihan sebagai bukti telah mengikuti pelatihan. 

 

e. Output Kegiatan 
Adapun output kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh ialah berbentuk suatu Lokakarya Penulisan 

Karya Ilmiah untuk Guru Pendidikan Agama Islam, dengan luaran yang 

ditargetkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi: 

1) Peningkatan pemahaman dan ketrampilan menulis arikel ilmiah oleh guru di 

lingkungan Kecamatan Madat, Kabupaten Aceh Timur; 

2) Membuat tulisan ilmiah dan sistematika dan kaidah yang tepat 



3) Kaidah penulisan artikel ilmiah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

4) Strategi menemukan sumber referensi yang sesuai dengan kaidah tulisan 

ilmiah; 

5) Praktek membuat tulisan ilmiah; dan 

6) Pengetahuan tentang tempat publikasi tulisan ilmiah yang sesuai standard 

Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama. 

 

 f. Tim Pelaksana 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan oleh Program Studi 

Doktor Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh dengan nama Tim Pelaksana sebagai berikut: 

Koordinator : Dr. Yusra Jamali, M.Pd (Ketua Program Studi) 

Anggota         : Dr. Abdul Mujahid Hamdan (Sekretaris Program Studi) 

      Fakhrul Rijal (Mahasiswa) 

         Rahmad Syah Putra (Mahasiswa) 

  (Tenaga Kependidikan) 

 
 

 g. Peserta  
 Adapun Peserta yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dalam bentuk Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah untuk 

Guru Pendidikan Agama Islam berjumlah 37 (Tiga Puluh Tujuh) Peserta yang terdiri 

dari Guru Pendidikan Agama Islam. (dengan daftar terlampir). 

 

h. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan lokakarya ini dilaksanakan dari tanggal 14 s.d 17 Maret 2021 dengan 

metode dan tahapan kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Pelaksanaan. Metode Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan 

metode workshop dalam bentuk ceramah, pembentukan kelompok kerja, 

dan pemantapan serta sosialisasi; 

b. Tahapan Kegiatan 

 Pembukaan Lokakarya; 



 Penyampaian Materi dari Kedua Narasumber, dimana dalam lokakarya 

menulis karya ilmiah. Tahap Pertama dibagi menjadi empat sesi, 

sesuai dengan desain materi. Peserta dilatih untuk menulis artikel ilmiah 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta 

dibekali ketrampilan untuk menemukan sumber referensi yang kredibel. 

Langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Penyampaian materi tentang membuat tulisan ilmiah dan 

sistematikanya; 

b. Penyampaian materi tentang kaidah penulisan artikel ilmiah 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar; 

c. Penyampaian materi tentang strategi menemukan sumber 

referensi yang sesuai kaidah tulisan ilmiah; 

d. Praktek membuat tulisan ilmiah dipandu oleh   Narasumber 

Utama yaitu Fakhrul Rijal, M.A dan Rahmad Syah Putra, M.Pd., 

M.Ag. dengan sistem pengelolaan dibagi ke dalam   (dua) kelas. 

Tahap kedua adalah pengembalian karya ilmiah yang sudah dikoreksi oleh 

Narasumber. Berdasarkan kesepakatan dengan mitra, hasil koreksi oleh 

Narasumber akan diserahkan Peserta Lokakarya. Proses selanjutnya sampai 

menjadi artikel yang siap dikirim ke jurnal ilmiah. 

 

i. Kendala  

 Setelah di analisis secara mendalam terhadap berbagai kendala dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi Doktor 

Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh, maka diperoleh kesimpulan bahwa setiap guru mempunyai derajat kesulitan 

kemampuan menulis yang berbeda, namun secara umum kekurangan mampuan tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor Pertama, banyak orang memiliki ide tetapi sulit 

mengeluarkan ide itu secara tertulis. Kesulitan itu karena kurang terlatih menuliskan ide. 

Tidak sedikit orang juga mampu mengeluarkan ide secara tertulis, tetapi yang 

bersangkutan tidak mau mempublikasikan tulisannya dengan alasan takut ditertawakan 

orang lain. Selain faktor seperti situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

menulis, juga dipengaruhi oleh Faktor Kedua di antaranya ialah cakrawala keilmuan 

yang masih sempit dan faktor psikologis yang masih dominan berpengaruh. Adapun 



faktor psikologis yang dialaminya di antaranya adalah: a) Merasa diri tidak mampu untuk 

menulis, b) Takut salah atau disepelekan orang lain, c) Tidak berani mengambil resiko, d) 

Penyakit malas menulis dari setiap guru, dan Faktor Ketiga ialah keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, khususnya dalam bidang program 

lokaraya penulisan karya ilmiah bagi guru. 

 
 j. Rekomendasi Tindak Lanjut 

  Kegiatan pengabdian sejenis Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah untuk Guru 

dapat terus dilakukan secara berkala pada tahun-tahun berikutnya, karena program 

pengabdian dalam bentuk Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah untuk Guru 

Pendidikan Agama Islam sangat bermanfaat, dan juga menjadi bagian dari sebuah 

program dalam rangka untuk menjembatani hubungan antara pihak perguruan tinggi dan 

guru di sekolah agar ikut serta meningkatkan kualitas kompetensi, khususnya kompetensi 

profesional seorang guru Pendidikan Agama Islam yaitu mampu menulis karya ilmiah. 

Sehingga, dengan mampu menuangkan ide dalam bentuk karya ilmiah, diharapkan akan 

berdampak pula pada peningkatan mutu pendidikan, khususnya mutu guru dalam 

mengelola Pendidikan Agama Islam di Sekolah/Madrasah. 

 

k. Penutup 

  Kegiatan Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah untuk Guru Pendidikan Agama 

Islam di Kecamatan Madat, Kabupaten Aceh Timur mendapat sambutan yang baik dari 

peserta. Keadaan ini dapat dilihat dari kehadiran peserta yang hampir mencapai 

95%.Peserta terdiri seluruh guru dari Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah/Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. 

Karena keterbatasan waktu, Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah dilanjutkan secara online, 

dimana peserta mengirimkan hasil rumusan Karya Ilmiah yang telah disusun lewat email 

dan instruktur melakukan review sekaligus revisi jika diperlukan untuk mencapai target 

luaran dari kegiatan ini. Demikian laporan pengabdian ini disusun sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah untuk Guru 

Pendidikan Agama Islam yang kami laksanakan sebagai perwujudan atas tugas Tri 

Dharma Perguruan Tinggi bidang Pengabdian Masyarakat. Disadari bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan masih banyak kekurangan-kekurangan sehingga masih jauh dari 



kesempurnaan, maka melalui kesempatan ini, kami mengharap masukkan demi perbaikan 

yang akan datang. 

 
 l. Lampiran 

1. Foto keseriusan Peserta Lokakarya Penulisan Karya Ilmiah 

 



 
2. Prodi S3 Fiqh Modern 

a.  Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi Doktor 

Fiqh Modern dan dilaksankan di Kabupaten Aceh Timur, Kecamatan Madat dilaksanakan 

pada bulan Maret tanggal    sampai dengan tanggal     Kegiatan yang dilaksanakan 

penyuluhan dan pelatihan dengan tema berupa Penguatan Penerapan Syari’at Islam Kepada 

Aparatur Gampong. Kegiatan pengadian ini meliputi beberapa tahap yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan, yang terdiri dari: 

a. Pengurusan administrasi atau surat – menyurat. 

b. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi. 

c. Persiapan tempat yang mana dalam hal ini Tim Pelaksana bekerjasama dengan pihak 

Pemerintah Kecamatan Madat dan pihak – pihak terkait lainnya. 

2. Kegiatan Inti, yang terdiri dari: 
a.  Pembukaan dan perkenalan Tim pelaksana dari Program Studi Doktor Fiqh Modern 

kepada para peserta yang mengikuti penyuluhan yang akan disampaikan yang terdiri dari 

para aparatur Gampong di Kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur. 

b. Penyuluhan dan penyampaian materi mengenai “Peranan Akhlak Dalam Meraih 

Kesuksesan” sebagai aspek penting dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tema Penguatan Penerapan Syari’at Islam Kepada Aparatur 

Gampong. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Pemberian sertifikat kegiatan kepada peserta yang mengikuti penyuluhan. 

b. Foto bersama tim pelaksana dan peserta penyuluhan/pelatihan. 

c. Pembuatan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 
b. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari diadakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diantaranya adalah: 

1. Memberikan pemahaman dasar terkait aspek penting dalam penguatan penegakan 

penerapan syariat islam. 



   
 

2. Memberikan pemahaman terhadap pratek penegakan syariat islam yang 

dilakukan melalui penyampaian peranan akhlak dalam penguatan penegakan 

syariat islam tersebut. 

3. Menyelaraskan pemahaman para aparatur gampong mengenai penguatan 

penegakan syariat islam. 

 

c.   Signifikasi Kegiatan 

Kegiatan ini sangat penting bagi masyarakat kecamatan Madat khususnya para 

aparatur gampong dalam hal penegakan syariat islam, dikarenakan penerapan dan 

penegakan syariat islam itu sendiri serta merta membutuhkan ujung tombak yang sesuai 

agar perubahan– perubahan, arahan – arahan, hingga efetifiktas syariat islam menjadi 

terukur dan berdiri kokoh di tengah – tengah kehidupan sosial masyarakat. 

Tidak sebatas itu, pemilihan aparatur gampong sebagai peserta yang secara 

harfiahnya merupakan penggerak masyarakat di Gampong pastinya akan lebih diterima 

oleh masyarakat sehingga penerapan dan penguatan penguasaan mengenai syariat islam 

memiliki nilai integritas dan sustantibilitas yang mumpuni. 

Melalui kegiatan ini penguat dan bukti akan pentingnya aspek akhlak pada 

penguatan penegakan syariat islam. 

d.  Outcome Kegiatan 

Outcome yang di dapat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 

Penguatan Penerapan Syari’at Islam Kepada Aparatur Gampong diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Aparatur gampong mampu memberikan contoh yang baik kepada masyarakat 

penegakan syariat islam. 

2. Hilangnya maksiat dan pelanggaran Qanun Jinayat di Kecamatan Mandat 

Kabupaten Aceh Timur. 

3. Bertembahnya pemahaman masyarakat mengenai penegakan syariat islam melalui 

contoh yang diberikan oleh aparatur gampong. 

4. Mampu merealisasikan aspek – aspek syariat islam dalam menjalankan amanah 

pemerintahan oleh aparatur gampong. 

 



   
 

e.  Output Kegiatan 

Output yang dapat dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

sosialisasi Penguatan Penerapan Syari’at Islam Kepada Aparatur Gampong diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

   Aparatur dinilai mampu menyampaikan beberapa aspek yang telah disampaikan oleh 

tim pelaksana kepada masyarakat melalui pencotohan langsung akhlak dan budi pekerti 

yang luhur. 

   Aparatur menjadi lebih mehami korelasi konteks bernegara dengan penerapan syariat 

islam. 

   Terbentuknya relasi lebih lanjut antara tim pelaksana dengan aparatur gampong 

mengenai tema pengabdian kepada masyarakat. 

 

f.  Tim Pelaksana 

Adapun tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

Program Studi Dokor Fiqh Modern ialah terdiri dari: 

5. Ketua Prodi: Dr. Tarmizi M Jakfar, MA 

6. Sekretaris: Ihdi Karim Makikanara, S.Hi., S.H., M.H. 

7. Anggota: a. Dosen: Dr. Ali Abubakar, MA 

    b. Mahasiswa: Arifin Abdullah 

 

g.   Peserta 
   Peserta penyuluhan atau pelatihan ini berjumlah 12 orang pada hari pertama dan 

berjumlah    orang pada hari kedua. Adapun rincian peserta yang mengikuti adalah sebagai 

berikut: 

No. Nama Jabatan Nomor HP. 

  Faisal Kasi              

  Aidayati KPMD              

  Saryulis Anggota TPG              

  Muhammad Yusuf -               



   
 

  Maswar TPG              

  Abdul Qahhar Kaur Umum              

  Raziatullah Kasi              

  Umar Kasi              

  Naduruddin TPG - 

   Yusriadi Kasi              

   Saifuddin Kasi KEU              

   Zulkifli Kadus              

 

h.  Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dari tanggal 14 Maret 

     sampai dengan tanggal 17 Maret 2021. Pada tanggal 15 Maret 2021 tim pelaksana 

bergerak menuju Kantor Camat yang berlokasi di Gampong Madat untuk mengikuti 

serangkaian acara pembukaan yang dibuka langsung oleh Bupati Aceh Timur. 

Acara pembukaan dihadiri juga oleh Direktur Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry Prof. Dr. 

H. Mukhsin Nyak Umar, MA sekaligus memberi kata   sambutan   di   acara   

tersebut. Setelah serangkaian agenda pembukaan acara pengabdian tersebut selesai, 

masing- masing tim bergerak ke lokasi yang telah ditunjukkan untuk   melanjutkan   

kegiatan secara khusus  sesuai  dengan agenda dari masing – masing program studi. 

Kegiatan selanjutnya yang masih dilakukan pada hari yang sama dengan hari 

pembukaan berupa sosialisasi yang disampaikan oleh ketua program studi doktor fiqh 

modern yaitu Dr. Tarmizi M. Jakfar, MA dengan tema materi yaitu Peranan Akhlak 

Dalam Meraih Kesuksesan. Pada hari selanjutnya tanggal    Maret      penyampaian 

materi dilakukan oleh sekretaris program studi doktor fiqh modern Ihdi Karim 

Makikanara, S.Hi., S.H., M.H dengan tema Penguatan Penerapan Syari’at Islam Kepada 

Aparatur Gampong. 



   
 

    Kedua kegiatan tersebut ditutup dengan sesi pembagian sertifikat pelatihan dan sesi 

berfoto bersama antara peserta dengan tim pelaksana dan penyampaikan pesan dan kesan 

sebagai kata – kata penutup oleh ketua program studi doktor fiqh modern. 

 

i. Kendala 
    Adapun kendala yang dialami oleh tim pelaksana ialah terdapat pada peserta yang 

kurang konsisten dalam mengikuti pelatihan hingga kegiatan pelatihan berakhir. Oleh karena 

itu tim pelaksana menemukan bahwa ternyata antusias masyarakat terhadap kegiatan seperti 

ini. Kemudian kendala selanjutnya adalah kondisi dari ruangan tempat tim pelaksana 

menyampaikan materi kepada peserta yang kurang kondusif atau kurang nyaman. 

j. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berdasarkan evaluasi dan monitoring yang dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penguatan Penerapan Syari’at Islam Kepada 

Aparatur Gampong, maka rekomendasi yang dapat tim pelaksana ajukan adalah sebagai 

berikut: 

8. Kegiatan serupa yang bersifat sosialisasi syariat islam seharusnya dilakukan dengan 

menerapkan prinsip dasar dari pemberdayaan dan pengembangan masyarakat islam 

khususnya pada prinsip sustaitibility atau keberlanjutan. Sebab kegiatan dengan jenis 

seperti ini tidak akan mendapatkan hasil yang sempurna jika tidak adanya aspek 

keberlanjutan. 

9. Diadakannya kegiatan lanjutan lainnya dengan melakukan kerjasama lanjutan dengan 

menundang pemateri atau pelatih lainnya. 

k.  Penutup 

10. Kesimpulan  

a. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Penguatan Penerapan Syari’at 

Islam Kepada Aparatur Kabupater Aceh Timur Kecamatan Madat telah terlaksana 

dengan baik meskipun didapati adanya beberapa kendala sebagaimana yang 

disampaikan sebelumnya di atas. 

b. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Penguatan Penerapan Syari’at 

Islam Kepada Aparatur Kabupater Aceh Timur Kecamatan Madat mendapat antusias 

yang luar biasa oleh para peserta kegiatan yang hadir hingga akhir kegiatan. 

 

 



   
 

11. Saran 

Kegiatan pengabdian seperti ini alangkah baiknya dilakukan secara rutin baik di 

lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran peserta tidak hanya 

terbatas pada aparatur gampong namun juga kepada masyarakat umum yang luas 

guna mendukung program pemerintah Aceh sebagai provinsi yang menerapkan 

syariat islam. 

l.  Lampiran 
 Lampiran    Absensi Peserta 

12. Absensi Kegiatan tanggal    Maret      

 



   
 

 
13. Absensi Kegiatan tanggal    Maret      

 



   
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

Lampiran    Jadwal Kegiatan (rundown kegiatan pengabdian) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

Lampiran    Dokumentasi Kegiatan 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

 3. Prodi KPI 
a. Bentuk Kegiatan: 

  Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah 

Pelatihan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Pembangunan Gampong. Pelatihan ini 

menyasar pada Keuchik, Sekdes, dan Perangkat Gampong terutama Operator Gampong. 

 
b. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

   Terlaksananya poin-poin kesepahaman yang tercantum dalam MoU antara UIN Ar-

Raniry dengan Pemerintah Kabupaten Aceh Timur 

   Pelaksanaan dari amanah Tridarma Perguruan Tinggi dalam berkontribusi keilmuan 

dan khazanah peradaban local di Aceh dalam bidang komunikasi. 

   Mendidik para operator gampong agar memahami pengelolaan informasi dan 

komunikasi ketahanan gampong dengan baik. 

   Menjadi bagian dari Visi Pemerintah Aceh Timur yaitu Membangun tatanan 

kehidupan masyarakat Aceh Timur yang islami, bermartabat serta Misi meningkatkan 

perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi basis dan pemberdayaan masyarakat. 

c. Signifikansi Kegiatan 

 Kegiatan pelatihan pengelolaan informasi dan komunikasi pembangunan 

gampong ini sangat penting untuk dilakukan didasarkan bahwa masyarakat sangat 

memerlukan bantuan dan petunjuk untuk meningkatkan kemampuan dalam pemecahan 

masalah untuk menunjang pembangunan. Terutama operator gampong sebagai ujung 

tombak dalam pelayanan informasi kepada publik sangat memerlukan pembinaan dan 

pengembangan secara khusus. 

  Materi pelatihan di antaranya terkait, pengelolaan informasi dan komunikasi, 

teknik penulisan berita dan pers rilis, manajemen komunikasi publik dalam birokrasi 

pemerintahan gampong serta menghadang berita hoax dalam pembangunan gampong. 

d. Outcome Kegiatan 

 Adapun outcome yang diharapkan kegiatan Pelatihan Pengelolaan Informasi dan 

Komunikasi Pembangunan Gampong di antaranya : 



   
 

1. Terbangunnya relasi antara pemerintah Aceh  Timur  dengan prodi Magister 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Pascasarjana UIN Ar-Raniry. 

2. Terjalinnya komunikasi yang baik bagi perangkat desa dengan masyarakat dalam 

menyukseskan program di tingkat desa serta meningkatkan citra gampong itu 

sendiri. 

3. Operator berperan dalam menyebarluaskan informasi, sehingga menjadi gampong 

yang memiliki keterbukaan informasi publik. 

4. Operator menginformasikan potensi dan pembangunan desa berdasarkan asas 

transparansi. 

e. Output Kegiatan 

 Adapun output yang diharapkan kegiatan Pelatihan Pengelolaan Informasi dan 

Komunikasi Pembangunan Gampong di antaranya : 

5. Gampong telah memiliki website yang dikelola oleh operator, sehingga para 

operator mampu mengelola website tersebut. 

6. Praktek membuat berita, dan materi teknik penambilan gambar dan video 

sehingga terpublikasinya informasi gampong dan pelayanan kepada masyarakat. 

7. Para peserta pelatihan memahami manajemen komunikasi publik dalam birokrasi 

pemerintahan gampong. 

8.  Setelah pelatihan dilaksanakan para peserta masih tetap diberikan pendampingan 

dari Prodi KPI untuk pengelolaan website gampong. 

9. Video promosi Wisata Pulau Krueng Tho, Gampong Meunasah Asan, Kecamatan 

Madat, Aceh Timur. Cek link (https://waspadaaceh.com/melirik-kehidupan-pulau-

krueng-tho-di-aceh-timur/ ) youtube: (https://youtu.be/aDcMByI-aEM) 

f. Tim Pelaksana 

 Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Soft Skill Kepada Masyarakat ini melibatkan 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Pascasarjana UIN Ar-Raniry  

2. Seluruh prodi di Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

3. Para dosen dan mahasiswa UIN Ar-Raniry 

   Kepanitiaan dari Kecamatan Madat Aceh Timur 

 

 

 

https://waspadaaceh.com/melirik-kehidupan-pulau-krueng-tho-di-aceh-timur/
https://waspadaaceh.com/melirik-kehidupan-pulau-krueng-tho-di-aceh-timur/
https://youtu.be/aDcMByI-aEM


   
 

g. Peserta 

 Peserta pada program pelatihan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi 

Pembangunan Gampong adalah para operator pada setiap gampong dari tiga kecamatan 

di Aceh Timur, yaitu kecamatan Madat, Simpang Ulim, dan Pante Bidari. 

h. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

   Rincian Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat oleh program studi komunikasi dan 
penyiaran Islam program pascasarjana dengan tema “Pelatihan Pengelolaan Informasi 
dan Komunikasi Pembangunan Gampong” dilaksanakan pada 14-17 Maret 2021 di 
Aula Kecamatan  Madat, Aceh Timur. Berikut rincian Kegiatan : 

 

 

No 

 

Jadwal 

 

Jadwal 

 

PJ 

   14 Maret 2021 Persiapan kegiatan bersama 

kepanitiaan 

Teuku Zulyadi, 

M.Kesos., Ph.D 

Azman, M.I.Kom 

Dr. Abdul Rani 

Usman 

  15 Maret 2021 

(09:30 –        

Pembukaan Acara di Kantor 

Kecamatan Madat sekaligus 

penyerahan akun website gampong 

oleh Dinas Infokom Aceh Timur 

Teuku Zulyadi 

M.Kesos., Ph.D 

Azman, M.I.Kom 

Dr. Abdul Rani 

        -       Pelatihan Pengelolaan informasi dan 

komunikasi untuk pembangunan 

gampong 

 

Dr. Ade Irma, MA 

 

      -       Manajemen Komunikasi Publik 

dalam Birokrasi Pemerintah 

Gampong 

 

Ridwan 

Muhammad Hasan, 

Ph.d 

      -        Teknik Membuat Press Release Cut Nauval Dafistri 
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Materi Pelatihan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Pembangunan 

Gampong 

   Pengelolaan komunikasi untuk pembangunan gampong oleh Dr. Ade Irma, MA 

 Dalam materi pengelolaan komunikasi untuk pembangunan gampong, 

pemateri menjelaskan terkait mengapa komunikasi itu perlu dikelola. Dr. Ade 

Irma, MA mengatakan bahwa Operator gampong merupakan ujung tombak 

pengelolaan komunikasi. 

 Komunikasi itu perlu dikelola agar terbentuknya Sumber Daya Manusia 

berkualitas dalam pembangunan gampong, agar menjadi operator yang terampil 

berbicara, melayani, menulis, membaca, mendengar, menonton, kemudian 

untuk Publikasi pada website 

gampong dan media massa 

 

(Mahasiswa) 

   16 Maret 2021 

     -       

 

Lanjutan materi praktek membuat 

berita serta materi teknik 

pengambilan gambar dan video  

 

 

Cut Nauval Dafistri 

(Mahasiswa) 

       -       Mencounter berita hoax di media Dr. Jauhari Hasan, 

M.Si 

 

       -         Penutupan Pelatihan dihadiri oleh 

Rektor UIN Arraniry  

 

Seluruh Panitia 

   17 Maret 2021 

 

Tim pengabdian masyarakat KPI 

beserta Staf Kecamatan Madat dan 

Baitul Mal Aceh berkunjung ke 

pulau Krueng Tho, Gampong 

Meunasah Asan, Kecamatan Madat 

sekaligus membuat video promosi 

Pulau Krueng Tho 

Tim KPI, Staf 

Kecamatan Madat 

dan Baitul Mal 

Aceh 



   
 

terbangunnya hubungan baik antara atasan, operator, masyarakat gampong dan 

luar gampong. Dan agar mempercepat pembangunan gampong. 

 Selanjutnya pemateri menjelaskan terkait definisi, media dan fungsi dari  

komunikasi. Operator sebagai komunikasi maka berperan penting dalam 

mengendalikan komunikasi harus terampil dalam mengembangkan dan 

mempromosikan gampong. 

 Sementara itu pemateri menjelaskan terkait operator yang disukai di 

antaranya  memiliki kemampuan intelektual, kecakapan, kecerdasan, keahlian 

berbicara dan menulis, bisa dipercaya, dekat dengan masyarakat, ramah, 

menyenangkan, dll. Kemudian pemateri menjelaskan factor penganggu 

komunikasi untuk pembangunan gampong, di antaranya tidak percaya diri, 

prasangka, pilihan kata yang menyakitkan, membedakan (status, penghasilan), 

egois, komunikais satu arah, pilihan media tidak tepat, kurang memanfaatkan 

media, video atau gambar yang tidak menarik. 

   Manajemen Komunikasi Publik dalam Birokrasi Pemerintah Gampong 

Oleh Ridwan Muhammad Hasan. Ph.D 

 Dalam materi manajemen komunikasi publik dalam birokrasi pemerintah 

gampong. Ridwan muhammad hasan. Ph.d menjelaskan bahwa komunikasi 

yang pada dasarnya komunikasi itu menyentuh segala aspek kehidupan 

masyarakat. Komunikasi sebagai ubiquitous atau serba hadir, artinya 

komunikasi berada dimanapun dan kapanpun. Definisi dari komunikais yaitu 

suatu proses informasi agar saling terhubung antara satu dengan lainnya. 

 Sementara itu pemateri juga menjelaskan definisi dari manajemen, yaitu 

yang mencakup  suatu proses perencanaan, perngorganisasian, pengendalian, 

serta kepemimpinan. Sehingga aparat gampong seharusnya mampu memiliki 

pengetahuan terkait manajemen komunikasi terutama hal birokrasi gampong. 

 Tujuan dari manajemen komunikasi yaitu mengembangkan bentuk 

interaksi yang propesyonal dalam membentuk suatu keinginan yang baik, 

memiliki rasa toleransi yang tinggi, bisa saling bekerjasama, saling menghargai 

satu sama lain. Dan mendapatkan sudut pandang lain yang menguntungkan. 

 Pengendalian pekerjaan di anataranya seseorang mengethaui bagaimana 

teknik komunikasi public baik mengenai perencanaan kegiatan pelayanan 



   
 

public, penyusunan RKA pelayanan public, pelayanan public  digital, 

manajemne mutu, manajemen pengawasan, pengendalian pelaksaan kegiatan.  

 Kendala Komunikasi Birokrasi diantaranya perbedaan status sosial,  

perbedaan budaya, problem semantic, keterbatasan saluran komunikasi, tidak 

adanya umpan balik, distorsi persepsi, dan gangguan sifat fisik. Selanjutnya 

pemateri menjelaskan bagaimana membangun reputasi yang kuat yaitu 

menciptakan ruang partisipatif masyarakat untuk berkomunikasi dalam 

menyampaikan aspirasinya dalam proses penyelenggaraan pemerintah daerah. 

Menciptakan transparan proses pelayanan public dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi sehingga melahirkan citra pemerintahan 

daerah yang hadir untuk memberikan layanan pemerintahan yang prima. 

 Tema dan prioritas nasional yaitu pemerataan pembangunan untuk 

pertumbuhan berkualitas yaitu pembangunan manusia mellaui pengurangan 

kemiskinan dan peningkatan pelayanan dasar, pengurangan kesenjangan 

antarwilayah melalui penguatan konektivitas dan kemaritiman, peningkatan 

nilai tambah ekonomi melalui pertanian, industri, dan jasa produktif, 

pemantapan ketahanna energy, pangan, dan sumber daya air, dan stabilitas 

keamanan nasional serta kesuksesan pemilu. 

  

   Penulisan Press Release (Siaran Pers) untuk publikasi melalui website gampong 

dan media massa  

Oleh : Mahasiswa S2 KPI Cut Nauval Dafistri 

 Pada acara pembukaan bahwa dinas infokom Aceh timur telah 

memberikan akun website kepada beberapa gampong yang ada di Kecamatan 

Madat, sehingga KPI Pascasarjana berperan dalam melatih bagi operator 

gampong teknik penulisan press release agar masing-masing gampong yang 

memiliki website tersebut dapat mempublikasikan setiap aktivitas gampong, 

terutama dalam meningkatkan citra gampong untuk pembangunan gampong 

yang lebih baik. 

 Pemateri menjelaskan definisi dari press release serta bagaimana teknik 

untuk menulisnya. Press release yaitu suatu informasi atau naskah berita yang 

dibuat oleh praktisi humas (PR/Publik Relation) dalam suatu organisasi atau 



   
 

perusahaan, kemudian disampaikan kepada publik baik melalui media massa 

(TV, Radio, Media Cetak, Media Online). 

 Kemudian pemateri menjelaskan bahwa operator gampong berperan besar 

dalam memberikan pelayanan kepada public terutama informasi data gampong 

seperti demoggrafinya. Pemateri mencoba untuk memunculkan ide bagi 

operator gampong dalam mengisi konten-konten pada website tersbeut sepperti 

jika adanya sutau perubahan di gampong tersbeut, adanya sutau yang tidak 

lazim/biasan, tokoh, kebudayaan atau tradisi setempat, ekonomi, bencana alam, 

bidang pertanian/peternakan/perikanan, kesehatan,pendidikan dll. 

 Sementara itu berita yang dibutuhkan public di antaranya seperti kebijakan 

pemerintah, informasi kegiatan gampong, keberhasilan pembangunan atau 

sebaliknya, profil tokoh, harga melonjak atau menurun, dll. 

 Teknik membuat press release pada umumnya seperti teknik membuat 

berita jurnalistik yaitu Gunakan metode piramida terbalik, Gunakan unsur 

5W+1H. Perihal awal yang harus dipikirkan bagi operator yaitu memikirkan 

serta memastikan intisari dari informasi yang hendak kalian sampaikan lewat 

press release tersebut kepada warga. Dengan kata lain, memastikan tema/topik 

hingga tema tersebut bisa peruntukan judul press release.  

 Faktor 5W+1H sangat berguna dalam mengantarkan informasi dengan 

tepat & benar. Faktor 5W+1H ialah patokan dasar dalam menyusun news lead 

pada press release. Siaran pers mesti mengandung nilai berita yaitu actual, 

factual, penting dan menarik, paragraph pertama (lead) harus jelas dan ringkas, 

bisa mencatumkan kutupan, pada umumnya kutipan untuk press release diambil 

dari sosok yang berpengaruh dalam program atau kegiatan yang diberitakan 

seperti gubernur, keuchik gampong, atau ketua panitia. 

 Pemateri mempraktekan kepada operator contoh membuat press release 

terkait acara pelatihan tersebut. Kemudian pemateri meminta masing-masing 

operator untuk memikirkan berita apa yang akan dimuat pada website tersebut. 

Kemudian diakhri pelatihan tersebut pemateri menjelaskan terkait teknik 

pengambilan gambar atau video. 

   Mencounter Berita Hoax 

Oleh : Dr. Jauhari Hasan, M.Si 



   
 

 Dr. Jauhari Hasan, M.Si  menjelaskan bahawa secara umum terdapat    

macam pembagian berita,   

Berita benar adalah berita yg akurat, baik akurat sumber maupun akurat isi dan 

bermanfaat. Secara Jurnalistik, Sebuah berita dapat dikatakan benar apabila memenuhi 

unsur 5W+1H. Berita yg benar hanya diberitakan/ disampaikan oleh orang2 yg benar dan 

akan diterima oleh org yg benar atau suka pada kebenaran. Dalam Islam, setiap berita yg 

disajikan harus berisikan kebenaran dan Berita yg benar adalah berita yg bersumber dari 

Al-Qur’an dan Hadit, ijtihad Ulama, dan Fakta-fakta objektif. 

Berita Hoax (bohong) Berita Hoax atau bohong merupakan berita yg tdk 

berlandaskan kebenaran & mengandung unsur adu domba.Berita bohong hanya 

disampaikan oleh yang suka pada kebohongan, seumpama orang munafik. Terdapat ciri 

berita Hoax, antara lain Media yg memberitakannya tidak Jelas identitasnya. Mengangkat 

isu SARA (adu domba antar agama), tidak mengandung unsur 5w+1H, mengandung 

konten kebencian. 

Bahwasannya Islam tegas melarang siapapun menyampaikan berita2 yg tidak 

benar/ bohong/ hoax/ fitnah, karena dapat merusak reputasi org lain. Islam 

memerintahkan utk memberitakan informasi yang benar dan mencegah berkembangnya 

berita hoax. 

Ada beberapa kontens berita Hoax  sering dikaitkan Berita Tentang Virus (Hoax 

Virus).   Misalnya, Berita terkait virus Corona telah melahirkan kebingungan di kalangan 

masyarakat. Hoax  Hadiah. Tidak sedikit masyarakay yang tertipu dengan iming- iming 

hadiah via media sosial. Kemudian Hoax Pencemaran Nama baik. Orang yang tidak 

disukai atau  lawan politik sering dilakukan pembunuhan karakter melalui pencemaran 

Nama baik. 

Ada beberapa triks dalam mencouuter berita hoax di antaranya : Melakukan cross 

check (tabayyun) terhadap berita yg diterima. (Al-Hujurat ayat. 6). Kemudian  jangan 

terjebak ke dalam berita yg mengandung unsur PROOKATIF. Karena itu, perlu 

melakukan pengecekan kebenaran berita ke sumber utamanya. Memastikan Alamat situs 

yg diunduh itu merupakan laman Resmi, sebab saat ini diperkirakan terdapat sekitar  43 

ribu situs yg mengklaim sebagai sumber resmi. Pastikan keaslian Foto yg ditampilkan 



   
 

dalam pemberitaan, sebab keberadaan Foto saat ini bisa diedit utk kepentingan fitnah dan 

adu domba. Untuk memastikan keaslian foto dpt dicek pada : images. Google.com  

Bedakan antara berita yg bersifat FAKTA dengan berita OPINI. Bila menemukan berita 

HOAX maka dpt melapor ke : aduankonten@mail.kominfo.go.id. 

i. Kendala 

Setelah di analisis secara mendalam terhadap berbagai kendala dalam pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi Komunikasi dan 

penyiaran Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

maka diperoleh kendala  diantaranya : 

1. Tidak tepatnya sasaran  pelatihan khususnya dalam menulis berita, karena peserta 

yang berhadir pada kegiatan tersebut tidak semuanya merupakan operator 

gampong. 

2. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, khususnya 

dalam belajar membuatberita. 

3. Banyak peserta yang hanya hadir satu sesi saja, sehingga pada sesi berikutnya 

tidak mengikuti kembali. 

4. Koordinasi panitia lokal dengan para peserta sedikit kurang optimal sehingga 

menyebabkan jumlah peserta yang hadir sedikit. 

 
j. Rekomendasi Tindak Lanjut 

1. Kegiatan pengabdian pelatihan pengelolaan informasi dan komunikasi pembangunan 

gampong dapat terus dilakukan secara berkelanjutan, karena program tersebut sangat 

bermanfaat. 

2. Perlu adanya jadwal khsusus pelatihan pengelolaan informasi dan komunikasi 

terutama teknik membuat berita untuk publikasi pada website gampong. 

3. Dalam upaya pembangunan gampong tentu operator perlu meningkatkan kualitas 

dalam mengemas data menjadi sebuah berita yang disebarkan kepada publik. 

4. Dengan adanya website gampong operator perlu membentuk tim liputan desa 

(jurnalisme warga) agar bisa bersinergi dalam mengumpulkan informasi pada 

gampong tersebut. Operator gampong dapat lebih aktif dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat dengan memanfaatkan website  untuk sistem pelayanan dari 

manual ke online. 



   
 

5. Perlu adanya koordinasi lebih lanjut antara kominfo Aceh Timur, Praktisi Humas 

atau jurnalis dari Pascasarjana UIN Arraniry  dengan pemerintah Aceh Timur dalam 

melatih operator gampong baik secara teknisi pengelolaan maupun mengenai 

kontennya. 

 
k. Penutup 

Alhamdulillah, tentu kita perlu bersyukur kepada Allah atas terlakasananya 

serangkaian acara pengabdian kepada masyarakat ini. Pengabdian Masyarakat merupakan 

salah satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, pengajaran serta 

penelitian. Semoga segala tujuan dan hasil dari pengabdian masyarakat ini bermanfaat. 

Dalam pelaksanaanya tentu pasti ada kekurangan dan ketidaksempurnaan, harapannya di 

kemudian hari dapat diperbaiki secara bersama-sama. Kepada Allah kita meminta doa agar 

kegiatan ini bermanfaat dan membawa keberkahan untuk semunya serta ukhwah yang telah 

terjalin dapat terjaga dengan baik. 

l. Lampiran dokumentasi kegiatan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



   
 

4. Prodi Ekonomi Syariah 
a. Bentuk Kegiatan 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gampong adalah dengan 

membentuk Baitul Mal Gampong yang memiliki manajemen organisasi yang baik dan 

terstruktur. Kecamatan Madat merupakan salah satu kecamatan yang memiliki potensi yang baik 

seperti yang di sampaikan oleh Camat kecamatan Madat, Mukhtaruddin, SE. Ia mengungkapkan 

bahwa kecamatan Madat memiliki potensi ekonomi yakni perikanan dan pertanian, sementara itu 

hasil padi merupakan satu-satunya sumbangan zakat yang paling besar. Secara geografis, 

kecamatan Madat merupakan salah satu kecamatan yang ada di Aceh Timur, dengan memiliki 26 

desa.  

Gambar.1. Luas Area Kecamatan Madat, Aceh Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

 

 

Sumber : Google Map 

Menurut informasi yang diperoleh, masyarakat tani di kecamatan Madat, memperolah 

rata-rata panen padi lebih kurang sebanyak dua Miliyar dengan asumsi dua kali panen dalam 

setahun. 

 Tingginya potensi penerimaan zakat pertanian, mendorong para pimpinan camat dan 

sejumlah tokoh imum gampoeng untuk membentuk Baitul Mal Gampong, demi terwujudnya 

penerimaan Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf yang lebih efektif dan efisien. Untuk itu perlu 



   
 

adanya penyuluhan terkait pembentukan dan pengelolaan Baitul Mal Gampong. Berdasarkan hal 

tersebut, Prodi Magister Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Ar-Raniry berinisiatif untuk 

melakukan pengabdian masyarakat di kecamatan Madat dalam bentuk penyuluhan Baitul Mal 

Gampong kepada imam Gampong. Pemilihan peserta ini dikhususkan kepada imum gampong, 

dimana mereka yang selalu terlibat dalam perhitungan perolehan kewajiban zakat.  

Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi secara verbal dalam bentuk panel yang 

dikemas dalam bentuk sharing dan diskusi. Materi yang disajikan dalam dua hal, yaitu : 

Penguatan model pengelolaan Baitul Mal Gampong dan Konsep Gadai dan Wakaf. Adapun 

pelaksanaannya dilakukan dalam dua sesi, sesi pertama dilaksanakan pada hari senin jam 10.00-

12.30 tentang pengembangan kelembagaan Baitul Mal Gampong (BMG) yang disampaikan oleh 

Dr. Armiadi Musa MA sebagai kaprodi S2 Ekonomi Syariah yang juga pernah menjabat sebagai 

Kepala Baitul Mal Aceh Besar dan Baitul Mal Provinsi Aceh.  Dan sesi kedua membahas tentang 

literasi wakaf dan gadai yang disampaikan oleh Dr. Azharsyah Ibrahim.  

b. Tujuan Kegiatan 

 Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini di antaranya adalah: 

    Memberikan pemahaman model pengelolaan Baitul Mal Gampong. 

    Memberikan pemahaman terhadap praktik Wakaf dan Gadai dalam perspektif Islam.  

 3. Menyamakan persepsi imam Gampong dalam membentuk dan mengelola Baitul Mal 

Gampong 

 3. Mendorong dan memotivasi  imam Gampong dalam mengelola zakat, infaq, sedekah 

dan wakaf. 

c. Signifikansi Kegiatan 

 Kegiatan ini sangat penting bagi masyarakat kecamatan Madat dikarenakan potensi 

penerimaan zakat yang tinggi dengan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan 

zakat yang masih belum efektif dan efisien. Kondisi masyarakat Gampong juga dengan 

latarbelakang pendidikan yang minim, sehingga dari kegiatan ini diharapkan akan terbentuk 

pemahaman yang baik dan benar dalam membentuk dan mengelola Baitul Mal di Kecamatan 

Madat. 

d. Outcome Kegiatan 

 Outcom dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Imum Gampong mampu mengelola Baitul Mal Gampong. 

2. Perolehan dana zakat yang efektif dan efisien. 

3. Distribusi zakat yang adil dan tepat sasaran. 



   
 

4. Meningkatnya semangat dalam membentuk lembaga Baitul Mal Gampong 

5. Bertambanhya pemahaman masyarakat tentang wakaf dan gadai. 

6. Terbangunnya komunikasi antara masyarakat kecamatan Madat dengan Baitul Mal 

Provinsi Aceh. 

7. Terbangunya relasi antara masyarakat Kecamatan Madat dengan prodi Magister  

Ekonomi Syariah Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry. 

e. Tim Pelaksana 

  Tim pelaksana kegiatan ini berjumlah empat orang yaitu: 
No Nama Jabatan 

   Dr. Armiadi Musa., MA Ketua Prodi S2 Ekonomi Syariah 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

    Dr. Azharsyah, SE, Ak, MSOM Dosen S2 Ekonomi Syariah Pasca Sarjana 

UIN Ar-Raniry 

   Farid Fathony Ashal, Lc, MA Seketaris Prodi S2 Ekonomi Syariah Pasca 

Sarjana UIN Ar-Raniry 

   Majidah Nur Mahasiswa S2 Ekonomi Syariah Pasca 

Sarjana UIN Ar-Raniry 

 

f. Peserta 

 Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 15 orang yang terdiri dari imam 

Gampong, Seketaris desa dan perwakilan aparat Gampong lainnya. Adapun lampiran absen 

kehadirannya adalah sebagai berikut: 

 



   
 

 
 

 



   
 

 
 

 



   
 

g. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

  Kegiatan pengabdian softkill ini dilaksanakan sejak hari Mingggu (14 Maret 2021) sampai 

Rabu (17 Maret 2021). Team pelaksana kegiatan berangkat menuju lokasi acara pada hari 

Minggu dan tiba di lokasi penginapan pada malam hari. Pada hari senin (15 Maret 2021) team 

pelaksana bergerak bersama ke Kantor Camat yang berlokasi di Gampong Madat  untuk 

mengikuti serangkaian acara pembukaan yang dihadiri dan dibuka langsung oleh Bupati Aceh 

Timur. 

  Acara pembukaan dihadiri juga oleh Direktur Pascara Sarjana UIN Ar-Raniry Prof. Dr. H. 

Mukhsin  Nyak Umar, MA sekaligus memberi kata sambutan di acara tersebut. Setelah selesai 

serangkaian agenda pembukaan acara pengabdian tersebut, masing-masing team bergerak ke 

lokasi yang telah ditunjukkan untuk melanjutkan kegiatan secara khusus sesuai dengan prodi 

masing-masing. Adapun kegiatan untuk prodi S2 Ekonomi Syariah dilaksanakan di Aula BPP 

Pertanian. Untuk sesi pertama, acara penyuluhan disampaikan oleh Dr. Armiadi Musa, MA 

tentang pengembangan kelembagaan Baitul Mal Gampong yang dimulai pada pukul 10.30-12.30 

dan dilanjutkan kembali pada pukul 14.30-16.00. Pada sesi ini materi yang disampaikan 

berkaitan dengan definisi Baitul Mal Gampong, bentuk struktur Baitul Mal Gamppong serta 

tugas dan wewenang Baitul Mal Gampong, hubungan antara Baitul Mal Aceh, Baitul Mal 

Kabupaten dengan Baitul Mal Gampong serta beberapa poin penting lainnya. 

 Selesai menyampaikan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Para peserta ikut berbagi 

pengalaman dan bertanya berbagai hal terkait persoalan pengelolaan zakat yang terjadi di 

Gampong baik berupa tantangan, peluang dan berbagai masalah lainnya. Di samping itu, peserta 

juga diminta untuk mengisi kuisioner penelitian wakaf yang telah disediakan oleh prodi S2 

ekonomi Syariah sebagai salah satu upaya untuk melihat dan menilai pemahaman masyarakat 

tentang wakaf. 

 Adapun sesi kedua dilaksanakan pada hari Selasa (16 Maret 2021) di tempat yang sama yaitu 

Aula BPP Pertanian Kecamatan Madat. Sesi ini disampaikan oleh Dr. Azharsyah. S.Ak, MSOM 

tentang literasi wakaf dan gadai. Materi ini menjelaskan segala hal tentang wakaf dan gadai di 

antaranya adalah membahas tentang potensi wakaf dan gadai di Aceh serta menjelaskan tentang 

berbagai macam model praktek wakaf dan gadai yang berkembang di masyarakat Aceh. Sama 

seperti sesi pertama, para peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi dan berbagi 

pengalaman dalam hal wakaf dan gadai. Acara kemudian ditutup oleh Dr. Armiadi Musa MA 

dengan menyampaikan pesan dan kesan selama acara berlangsung, serta harapan-harapan dengan 

berlangsungnya pengabdian tersebut. Di antara harapannya adalah segera dibentuk lembaga 



   
 

Baitul Mal Gampong dan terus berkoordinasi dengan Baitul Mal Kabupaten dalam mewujudkan 

harapan tersebut. Para peserta kemudian dibagikan sertifikat oleh team pelaksana dan ditutup 

dengan membaca doa dan foto-foto bersama. 

 

h. Kendala 

 Beberapa kendala yang terjadi dilapangan diantaranya adalah: 

 1. Acara dimulai tidak tepat waktu karena kendala menunggu kehadiaran peserta 

 2. Banyak peserta yang hanya hadir satu sesi saja, sesi berikutnya tidak ikut berpartisipasi lagi 

 3. Kondisi ruangan yang sedikit menganggu konsentrasi peserta dan pemateri 

  

i. Rekomendasi Tindak Lanjut 

 Rekomdasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah: 

 1. Pihak Baitul Mal Kabupaten segera mengadakan musyawarah dengan pihak imam 

Gampong untuk membentuk struktur kepengurusan kelembagaan Baitul Mal Gampong 

 2. Mengadakan kegiatan pelantikan pengurus Baitul Mal Gampong oleh Bupati Aceh Timur 

dan seluru Camat yanga ada di wilayah Aceh Timur 

 3. Baitul Mal Aceh bersama prodi S2 Ekonomi Syariah perlu mengadakan kunjungan lanjutan 

apabila telah terbentuk Baitul Mal Gampong untuk melakukan koordinasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan pengelolaan Baitul Mal Gampong. 

 

j. Penutup 

  Alhamdulillah, tentu kita perlu bersyukur kepada Allah atas terlakasananya serangkaian 

acara pengabdian kepada masyarakat Kecataman Madat selama dua hari. Dalam pelaksanaanya 

tentu pasti ada kekurangan dan ketidaksempurnaan, harapannya di kemudian hari dapat 

diperbaiki secara bersama-sama. Kepada Allah kita meminta doa agar kegiatan ini bermanfaat 

dan membawa keberkahan untuk semunya serta ukhwah yang telah terjalin dapat terjaga dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 



   
 

k. Lampiran 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

    Prodi IAT 
a. Bentuk Kegiatan          

  Kegiatan pengabdian masyarakat di kecamatan Madat kabupaten Aceh Timur 

dilaksanakan pada tanggal 14 sampai dengan tanggal 17  Maret 2021 bertempat di MAN I 

Madat. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan penyuluhan 

dengan mengusung tema “ Metodologi Tafsir dan Takhrij Hadist”  Dalam pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini prodi S2 ilmu Al-Qur’an dan Tafsir melakukan 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan kegiatan yang meliputi: 

a. Survei tempat pelaksanaan kegiatan serta melakukan komunikasi dengan pihak 

yang terkait dalam hal ini camat kecamatan Madat. 

b. Pengurusan administrasi (surat-menyurat) 

c. Persiapan tempat pelaksanaan kegiatan dengan berkomunikasi dan bekerjasama 

dengan pihak pemerintah kecamatan Madat serta pihak yang terkiat lainnya. 

2. Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang terdiri dari: 

a. Pembukaan dan perkenalan tim pelaksana pengabdian masyarakat prodi s2 Iat 

dengan para peserta yang berjumlah 15 orang terdiri dari Teungku dayah dan 

santri di kecamatan Madat. 

b.  Pelatihan dan penyampaian materi tentang metodologi tafsir dan metode takhrij 

hadist berikut prakteknya. 

3. Penutupan 

a. Penyerahan sertifikat kegiatan pengabdian kepada seluruh peserta. 

b. Foto bersama 

c. Penyusuanan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

b. Tujuan Kegiatan 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan prodi S2 IAT pascasarjana 

UIN Ar-Raniry bertujuan diantaranya adalah: 

1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada tengku-tengku dayah dan santri di 

kecamatan Madat tentang metodologi penafsiran al-quran dan metodologi takhrij 

hadis. 

2. Memberikan pelatihan dan praktek takhrij hadis kepada tengku-tengku dayah dan 

santri dengan berbagai metode takhrij hadis melalui kitab-kitab hadis. 



   
 

c. Signifikansi Kegiatan 
 Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yang berupa pelatihan dan penyampaian 

materi tentang metodologi penafsiran serta metode takhrij hadis sangatlah penting bagi 

tengku-tengku dan santri di kecamatan Madat mengingat para peserta pelatihan ini 

merupakan penuntut ilmu agama yang tidak bisa lepas dari membaca sumber-sumber 

hukum islam baik berupa al-quran maupun hadis sehingga pelatihan ini sangat membantu 

para peserta untuk menelursuri sebuah hadis dalam kitab-kitab hadis berikut status hadis 

tersebut. selain itu, memahami metode para mufassir dalam menjelaskan ayat-ayat 

Alquran juga merupakan hal sangat penting bagi para penuntut ilmu. 

 Prodi S2 IAT pascasarjana UIN Ar-Raniry menilai bahwa pelatihan ini akan 

sangat membantu peserta pelatihan dalam memahami agama dengan baik dan benar. 

 

d. Outcome Kegiatan 

Outcome yang didapat melalui kegiatan pelatihan ini diantaranya adalah: 

a. Peserta pelatihan yang terdiri dari tengku dan santri di kecamatan Madat dapat 

menghindari dari berhujjah dengan “ hadis” yang tidak bisa dipertanggung jawabkan 

isnadnya secara ilmiah. 

b. Menjadi lebih bijaksana dalam menyikapi perbedaan penafsiran yang disebabkan 

oleh perbedaan pemahaman yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 

e.   Output Kegiatan 
 Beberapa outcome yang didapat setelah mengikuti pelatihan “ metodologi tafsir 

dan takhrij hadis” ini diantaranay  

a. Peserta pelatihan dapat menelusuri keberadaan suatu hadis dari sumbernya dalam 

berbagai kitab-kitab hadist.  

b. Peserta pelatihan memiliki pengetahuan tentang metodo para mufasir dalam 

melakukan penafsiran al-Quran. 

 

f.   Tim Pelaksana 
 Prodi S2 IAT pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam melaksanakan 

kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini membentuk sebuah tim yang terdiri dari: 

1. Ketua Prodi    : Dr. Nurdin, M.A 

2. Anggota:  a. Dosen  : Dr.Agusni Yahya, M.A 



   
 

   b. Dosen  : Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M.A 

   c. Mahasiswa : Aziz Syahrizal 

g. Peserta 
 

 
 
 
 



   
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

h. Proses Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian ini dibuka oleh Direktur Pascasarajaan Prof. Dr. Muhsin Nyak 

Umar, MA di halaman kantor camat kecamatan Madat Aceh Timur pada hari Senin 15 Maret 

2021 pukul 10.00 Wib. Setelah pembukaan, masing-masing program studi menuju lokasi 

pengabdiannya. Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir (IAT) berlokasi di MAN 1 Madat. Pada 

Pengabdian ini, prodi IAT memilih tema metodologi tafsir dan takhrij hadist. Prodi IAT 

mengirim 4 perwakilan yang terdiri dari ketua prodi Dr. Nurdin, M.Ag. Dr. Agusni Yahya, M.A, 

dan Dr. Salman Abdul Muthalib,Lc., M.Ag sebagai Dosen Homebase Prodi dan Muhammad 

Akmal sebagai perwakilan mahasiswa IAT. Adapun peserta pelatihan terdiri dari para Tengku 

dayah yang berada di Kecamatan Madat dan para santrinya yang berjumlah 15 orang. 

Pelatihan dimulai setelah pembukaan selesai, yaitu jam 11.00 WIB, dimulai dengan 

pengenalan antara pemateri dan peserta pelatihan dan dilanjutkan dengan pengenalan program 

pengabdian ini dan sekilas tentang materi yang akan disampaikan. Selanjutnya ishoma dan 

dilanjutkan kembali pada pukul 14.00 WIB. Pada jam 14.00 WIB pelatihan dimulai dengan 

materi takhrij hadist yang disampaikan oleh Dr. Agusni Yahya, M.A, dan Dr. Salman Abdul 

Muthalib, Lc., M.Ag dengan memperkenalkan aplikasi takhrij hadist dan menampilkan 

tatacaranya pada infokus yang tersedia, lalu dilanjutkan dengan tanya jawab sampai selesai pada 

jam 15.30 WIB. 

   Pada hari selasa 16 Maret, Dr. Nurdin, M.Ag menyampaikan materi tentang metodologi 

Tafsir Alquran, dari pukul 09.30 WIB sampai 11.00 WIB. Para peserta pelatihan tampak 

bersemangat, banyak pertanyaan yang muncul hingga waktu selesai, lalu dilanjutkan dengan foto 

bersama rektor UIN Ar-Raniry yang mengunjugi arena pelatihan. 

 

i.   Kendala 

Di antara kendala yang dihadapi adalah;  

a. Jarak tempuh yang sedikit jauh antara hotel dan lokasi pelatihan yang memakan 

waktu sekitar 45 menit. 

b. Waktu pelatihan yang minim yaitu hanya 2x90 menit. 

c. Tempat pelatihan di ruangan kelas yang masih sangat sederhana. 

 

 



   
 

j.   Rekomendasi Tindak Lanjut 

Mengingat pengabdian ini sangat besar manfaatnya baik bagi Pascasarjana maupun 

masyarakat, maka diharapkan agar pengabdian ini terus berlajut pada tahun-tahun berikutnya. 

Karena waktu pelatihan terlalu singkat, maka perlu penambahan waktunya. 

k. Penutup 

1. Kesimpulan 

a. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan prodi S2 IAT  Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh kepada tengku dayah dan santri di kecamatan Madat 

secara umum terlaksana dengan baik sesuai dengan yang diharapkan  tanpa ada 

kendala yang  berarti. 

b. Semangat dan minat peserta kegiatan pelatihan ini sangat bagus yang ditunjukkan 

dengan tingkat kehadiran yang tinggi dan keaktifan para peserta selama kegiatan 

pelatihan berlangsung. 

2.  Saran 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat prodi S2 IAT UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh  berupa penyuluhan dan pelatihan tentang metodologi tafsir dan takhrij hadis 

sangat bermanfaat bagi masyarakat sehingga kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut 

baik di lokasi pengabdian yang sama ataupun di daerah pengabdian laiinya serta 

penambahan peserta pelataihan dalam jumlah yang lebih banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

    Prodi IAI 

a. Bentuk Kegiatan 

Daerah-daerah perbatasan memiliki masalah-masalah yang beragam, diantara masalah-

masalah tersebut salah satunya adalah persoalan yang berkaitan dengan aqidah serta 

penguatannya, hal ini menjadi isu yang cukup menonjol di daerah perbatasan karena secara 

geografis berdekatan dengan provinsi-provinsi lain yang kemudian menimbulkan interaksi-

interaksi antara beragama keyakinan sehingga dalam proses tersebut menimbulkan efek 

terhadap aqidah masyarakat yang berdomisili di daerah perbatasan tersebut. 

Kecamatan Madat yang terletak di Kabupaten Aceh Timur adalah salah satu contoh 

daerah perbatasan yang dimaksud. Walaupun melalui observasi langsung dalam waktu yang 

singkat tidak ditemukan secara spesifik kegiatan-kegiatan dan kondisi yang ditengarai 

adalah bagian dari proses pendangkalan aqidah, namun bukan berarti langkah-langkah 

penguatan dan preventif terkait isu pendangkalan aqidah tidak perlu untuk dilakukan, 

Kecamatan Madat terdiri dari 25 desa yaitu:  

1. Abeuk Geulanteu 

2. Bintah 

3. Blang Andam 

4. Blang Awe 

5. Blang Ubit 

6. Lueng Dua 

7. Lueng Peut 

8. Lueng Satu 

9. Madat 

10. Matang Jrok 

11. Matang Keupula Dua 

12. Matang Keupula Lhee 

13. Matang Keupula Satu 

14. Matang Nibong 

15. Meunasah Asan 

16. Meunasah Tingkeum 

17. Pante Bayam 

18. Pante Meureubo 

19. Paya Demam Peut 



   
 

20. Paya Naden 

21. Rambong lop 

22. Seunebok Pidie 

23. Tanjung Ara 

24. Tanjung Minjei 

25. Ulee Ateung 

Dalam rangka penguatan dan pencegahan terhadap upaya-upaya pendangkalan aqidah 

tersebut, kegiatan yang dilaksanakan adalah dalam bentuk penyuluhan dan pengayaan 

wawasan terhadap masyarakat melalui perwakilan yang dikirimkan sebagai peserta. 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyampaian materi-materi yang telah disiapkan 

oleh para pemateri dan disampikan dalam bentuk ceramah kemudian diikuti dengan diskusi 

terbuka dengan para peserta kegiatan. 

 

b. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan secara umum adalah: 

a. Pemaparan tentang bentuk-bentuk kegiatan dan pendekatan-pendekatan yang terjadi 

di tengah masyarakat yang ditengarai adalah bagian dari upaya pendangkalan aqidah 

b. Penguatan lembaga keluarga sebagai unit terkecil dan unit inti masyarakat dalam 

menangkal pendangkalan aqidah 

c. Penguatan lembaga gampong dan lemabaga adat dalam memperkuat ketahanan 

gampong dalam mengantisipasi pendangkalam aqidah 

 

c. Signifikansi Kegiatan 

Kegiatan ini penting untuk dilaksanakan sebagai upaya penyadaran sekaligus 

mengurangi sikap tidak peduli terhadap persoalan aqidah serta upaya menyadarkan 

masyarakat tentang kondisi-kondisi internal gampong yang selalu perlu untuk diperhatikan 

 

d. Outcome Kegiatan 

Outcome kegiatan ini adalah: 

1. Para tuha peut menyadari pentingnya persoalan aqidah 

2. Sinergi antara aparat gampong dengan pemerintah kabupaten harus senantiasa 

terjalin dengan baik 



   
 

3. Peningkatan lembaga-lembaga pendidikan khususnya pendidikan yang berbasis 

agama 

4. Menghidupkan dan mengaktifkan kembali lembaga-lembaga adat gampong 

5. Penguatan ikatan sosial antara masyarakat gampong 

6. Meningkatkan kepedulian antar masyarakat gampong. 

  
e. Tim Pelaksana 

 Tim pelaksana kegiatan ini adalah: 
  

No Nama Jabatan 

  Dr. Loeziana Uce, M. Ag Ketua Prodi S2 Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh 

  Dr. Mizaj, LL. M Dosen Prodi S2 Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh 

  Ikhwan, MA Sekretaris Prodi S2 Ilmu Agama Islam Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

  Putri Nailul Murad Mahasiswi Prodi S2 Ilmu Agama Islam Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

 
 

f. Peserta  

Peserta kegiatan ini berasal dari desa-desa yang terdapat di Kecamatan Madat, yang 

terdiri dari para aparatur gampong, anggota tuha peut, pemuda gampong serta para tenaga 

pendidik, peserta yang hadir berjumlah sembilan (9) orang. 

g. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam dua hari yaitu tanggal 15 Maret s/d tanggal 16 Maret, 

kegiatan berpusat di kantor kecamatan Madat, kegiatan prodi IAI dipusatkan di gedung MAN 

Kecamatan Madat. 

Hari pertama, kegiatan diawali dengan pembukaan yang berpusat di kantor kecamatan 

Madat, acara dihadiri oleh civitas akademika dari pascasarjana UIN Ar-Raniry serta unsur-

unsur muspida kecamatan dan kabupaten, dalam acara pembukaan ditekankan bahwa kegiatan 

PKM adalah kegiatan yang sudah menjadi bagian dari Tridarma perguruan tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat, kegiatan PKM yang dilaksanakan di kecamatan Madat adalah 

kegiatan pengabdian pertama yang dilakukan oleh pascasarjana UIN Ar-Raniry, sehingga ada 



   
 

nila spesial dan khusus pengabdian yang dilakukan di  kecamatan Madat kabupaten Aceh 

Timur. 

Setelah acara pembukaan selesai, masing-masing prodi menuju tempat yang sudah 

ditentukan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan, prodi IAI di hari 

pertama menjadwalkan dua materi, materi pertama disampaikan olh ketua Prodi IAI yaitu Dr. 

Loeziana Uce, M. Ag, materi yang disampaikan terkait dengan upaya-upaya pendangkalan 

aqidah yang dilancarkan dengan berbagai cara dan dalam bentuk-bentuk yang beragam, 

diantaranya melalui bantuan-bantuan keuangan, pinjaman-pinjaman yang mengikat serta 

berbagai cara lainnya. Melalui materi yang pertama ini peserta diajak untuk berdialog terkait 

dengan kesadaran akan adanya upaya-upaya pendangkalan aqidah yang sedang terjadi di 

dalam masyarakat, harapannya masyarakat, dalam hal ini para aparatur gampong dan 

masyarakat pada umumnya mampu memberikan reaksi yang cepat, konstruktif sehingga 

upaya-upaya pendangkala aqidah bisa dengan cepa diantisipasi. 

Materi kedua, disampaikan oleh Ikhwan, MA yang menyorot persoalan internal di 

dalam masyarakat yaitu ketahanan keluarga, persoalan aqidah berawal dari keluarga, 

hubungan keluarga yang harmonis akan mampu menjadi titik awal yang kuat bagi anak-anak 

yang tumbuh di dalam keluarga tersebut sehingga mampu mengantisipasi secara mandiri 

pendekatan-pendekatan dan upaya-upaya pendangkalan aqidah. 

Pada hari kedua, prodi IAI menyampaikan satu materi, yang diisi oleh DR. Mizaj, LL.M 

selaku dosen prodi IAI pascasarjana, materi yang disampaikan berkaitan dengan penguatan 

lembaga-lembaga gampong serta bagaimana memaksimalkan keberadaan lembaga-lembaga 

gampong sehingga setiap warga masyarakat tidak terabaikan dan luput dari perhatian yang 

kemudian mengakibatkan mudahnya upaya-upaya pendangkalan aqidah tersebut terjadi. 

Kegiatan pada hari kedua kemudian ditutup oleh ketua prodi IAI dengan menyampaikan 

harapan-harapan agar setiap materi yang sudah disampaikan dan diskusi  yang sudah 

berlangsung selama dua hari mampu dimaksimalkan dan dilaksanakan dalam kegiatan sehari-

hari warga masyarakat sehinggga penguatan masyarakat dari segi lembaga dan aspek sosial 

diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang memilik ketahanan aqidah yang kokoh. 

   

h. Kendala 

Ada beberapa kendala yang perlu disampaikan untuk meningkatkan kualitas kegiatan-

kegiatan PKM berikutnya: 



   
 

1. Koordinasi panitia lokal dengan para peserta agak sedikit kurang optimal sehingga 

menyebabkan jumlah peserta yang hadir dibawah ekspektasi. 

2. Perlu dilakukan survey lapangan sebelum PKM untuk menentukan hal-hal apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. 

3. Sarana-sarana pendukung perlu untuk ditingkatkan, seperti transportasi, dengan 

menyediakan transportasi yang efisien, seperti dengan minibus atau bus ukura 

sedang dirasa bisa meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan 

  

i. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Hal-hal yang bisa direkomendasikan dari pelaksanaan kegiatan PKM di kecamatan 

Madat adalah: 

1. Revitalisasi lembaga-lembaga adat gampong 

2. Penguatan aparatur gampong dan kecamatan 

3. Menghidupkan dan mengoptimalkan lembaga-lembaga pendidikan agama yang ada 

di kecaamatan Madat 

 

j. Penutup 

   Dengan pelaksanaan KPM ini diharapkan terjalin hubungan silaturahmi yang baik antara 

pihak Pascasarjana UIN Ar-raniry dengan kecamatan Madat, dengan adanya kegiatan KPM ini 

diharapkan ada hal-hal positif yang bisa masyarakat terima dan juga ada pembelajaran-

pembelajaran positif yang bisa diambil oleh pihak pascasarjana UN Ar-Raniry. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

k. Lampiran 

 

 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

7. Prodi Hukum Keluarga 
a. Bentuk Kegiatan 

Sebagaimana diberitakan harian Serambi Indonesia edisi Kamis 31 Januari 2019 angka 

perceraian di Aceh meningkat tajam. Permohonan untuk bercerai didominasi oleh istri, seperti di 

Lhokseumawe tahun 2016 cerai gugat inisiatif dari istri sebanyak 208 kasus berbanding talak 

inisiatif dari suami sebanyak 90 kasus, sedangkan tahun      cerai gugat sebanyak 177, talak 

hanya 54 kasus, begitu juga tahun     , kasus cerai gugat mencapai 196, berbanding talak hanya 

81 kasus. Penyebab cerai gugat disebabkan oleh faktor ekonomi, pertengkaran dalam rumah 

tangga, adanya pihak ketiga, perselingkuhan, kasus narkotika. 

Di sisi lain, akhir-akhir ini kasus pembunuhan yang dilakukan oleh pasangan sendiri 

cenderung meningkat, ada suami dengan sengaja menghabisi istrinya dengan harapan bisa 

menikah lagi, begitu juga sebaliknya, istri begitu tega menyuruh kekasih gelapnya menghabisi 

suaminya dengan harapan antara keduanya bisa menikah akibat cinta lama bersemi kembali. 

Harapan dan tujuan dari berkeluarga seyogyanya dapat membangun mahligai rumah tangga yang 

indah dan berkekalan hingga ke surga, namun yang terjadi ternyata sebaliknya, pernikahan 

berubah seperti neraka dan berujung maut sehingga anak yang tak berdosa juga ikut menjadi 

korban. Inilah sekelumit permasalahan keluarga yang sungguh menyayat hati dan membuat hati 

miris, maka tidak berlebihan rasanya menyebut kalau saat ini kondisi kita “darurat ketahanan 

keluarga”.  

Fakta lain, di zaman now seperti sekarang ini, banyak suami merasa superior dan kaku, 

menuntut istrinya untuk patuh secara mutlak bahkan sering melabelkan kata nusyuz (durhaka) 

jika abai terhadap intruksinya,  jarang tersenyum kepada istrinya, kurang hangat, hanya melihat 

kekurangan istri, suka membebaninya dengan tugas-tugas yang melebihi kemampuannya. 

Tidak sedikit suami hanya melihat hak-hak di tangannya tanpa memperhatikan 

kewajiban-kewajiban di pundaknya, bahkan ada yang memaki istrinya hanya karena telat 

dibuatkan kopi untuknya, atau karena masakannya terlalu asin atau kurang garam, bahkan nyaris 

akan bercerai lantaran nilai sang anak jeblok di sekolah karena menganggap istri lalai dan tidak 

becus mengurus anak. Ada juga tipe suami yang suka menghabiskan waktu di luar rumah kurang 

puas dengan masa mudanya sehingga asyik saja bercengkrama bersama kawannya sambil 

memutar dan menghentakkan kartu domino, ia lupa bahwa ada istri dan anaknya sedang 

menunggu di rumah. 



   
 

Ada juga sebaliknya, sang istri lupa kalau dia memiliki suami sehingga waktunya habis 

begitu saja di depan TV menikmati gosip, sinetron, drama Korea, film India, tanpa  berinisiatif 

menyiapkan makanan padahal suaminya sedang banting tulang sebagai kuli bangunan. Ada juga 

istri yang menghabiskan waktunya ber-selfie ria dan setiap saat meng-upload status serta foto 

sensual di dunia maya layaknya anak baru gede padahal dia telah bersuami dan punya anak. 

Tidak sedikit juga yang hanya memikirkan berat tubuh ideal dan gamis baru serta pamer 

perhiasan padahal pendapatan suaminya tak seberapa sehingga besar pasak dari tiang. Ada juga 

istri kurang sabar menghadapi kondisi suaminya yang kesulitan  ekonomi sehingga mencari jalan 

pintas kabur dengan laki-laki lain. 

Inilah fakta menarik yang terjadi secara kasat mata, rentan terjadi percekcokan antara 

suami istri yang berujung pada perceraian. Untuk itu prodi Magister Hukum Keluarga 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry melakukan penyuluhan dan sosialisasi di Kabupaten Aceh Timur 

Kecamatan Madat dengan harapan keluarga samara dapat terwujud dan dapat meningkatkan 

kerhanan keluarga terlebih di era pandemi seperti saat ini. 

Menurut informasi yang diperoleh, masyarakat tani di kecamatan Madat, memperolah rata-rata 

panen padi lebih kurang sebanyak dua Miliyar dengan asumsi dua kali panen dalam setahun. 

Tingginya potensi penerimaan zakat pertanian, mendorong para pimpinan camat dan 

sejumlah tokoh imum gampoeng untuk membentuk Baitul Mal Gampong, demi terwujudnya 

penerimaan Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf yang lebih efektif dan efisien. Untuk itu perlu 

adanya penyuluhan terkait pembentukan dan pengelolaan Baitul Mal Gampong. Berdasarkan hal 

tersebut, Prodi Magister Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Ar-Raniry berinisiatif untuk 

melakukan pengabdian masyarakat di kecamatan Madat dalam bentuk penyuluhan Baitul Mal 

Gampong kepada imam Gampong. Pemilihan peserta ini dikhususkan kepada imum gampong, 

dimana mereka yang selalu terlibat dalam perhitungan perolehan kewajiban zakat. 

Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi secara verbal yaitu narasumber 

menyampaikan terkait ketahanan keluarga baik melalui Alquran, hadis, dan perundang-undangan 

kemudian penyampaian kasus-kasus permasalahan dalam keluarga, dalam bentuk sharing dan 

diskusi. Materi yang disajikan beberapa hal yaitu , menjaga Ketahanan keluarga di masa 

pandemi, mewujudkan keluarga samara, anak adalah permata yang paling indah serta kita-kiat 

menyelesaikan permasalahan keluarga.  Adapun pelaksanaannya dilakukan dalam dua sesi, sesi 

pertama dilaksanakan pada hari senin jam 10.00-12.30  tentang mewujudkan ketahanan keluarga, 



   
 

mewujudkan keluarga samara yang disampaikan oleh Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA, dan 

Muhammad Iqbal, SHI  sebagai kaprodi S2 Hukum Keluarga, dan  mahasiswa Prodi hukum 

Keluarga yang mana Ka. Prodi terlibat langsung di lapangan sebagai penyusun peraturan 

gubernur (Pergub) terkait ketahanan keluarga dan juga tenaga ahli di Komisi VII Dewan 

Perwakilan Rakyat Aceh terkait Rancangan Qanun Hukum Keluarga. 

b. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini di antaranya adalah: 

1. Memberikan pemahaman tentang keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah 

2. Memberikan pemahaman terkait ketahanan keluarga 

3. Memberikan pemahaman terkait pengasuhan anak 

3. Mendorong masyarakat agar menyelesaikan kasus-kasus keluarga mulai dari internal 

keluarga dan juga Gampong. 

 

c. Signifikansi Kegiatan 
Kegiatan ini sangat penting bagi masyarakat kecamatan Madat dikarenakan dapat 

memberikan pemahaman terkait tentang ketahanan keluarga sehingga mereka tidak mudah 

cekcok apalagi hingga bercerai. 

Di sisi lain mereka peduli akan hakikat dan eksistensi keluarga sehingga memiliki andil 

dan peran yang optimal, tidak abai apalagi menelentarkan. 

d. Outcome Kegiatan 

Outcome dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki pasangan samara 

2. Memiliki keluarga yang ideal 

3. Dapat mewujudkan keluarga samara 

4. Tidak mudah cekcok  

5. Meningkatnya pemahaman masyarakat terkait ketahanan keluarga 

6. Terbangunnya komunikasi yang baik antar pasangan 

7. Terbangunya relasi antara masyarakat Kecamatan Madat dengan prodi Magister 

Ekonomi Syariah Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry. 

 



   
 

e. Tim Pelaksana 

      Tim pelaksana kegiatan ini berjumlah empat orang yaitu: 

No Nama Jabatan 

   

   Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA Ketua S2 Hukum Keluarga 

  Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

   

    Edi Yuhermansyah, SHI., LL.M Sekretaris Prodi S2 Hukum Keluarga 

  Pascasarjana UIN Ar-Raniry  

   

    Mahasiswa Prodi S2 Hukum Keluarga 

 Muhammad Iqbal   

   

    Mahasiswa  S2  Hukum Keluarga Pasca 

 Taufiqa Zuhra Sarjana UIN Ar-Raniry 

   

 

f. Peserta 

 Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 17 orang yang terdiri laki-laki 

dan perempuan yang sudah siap untuk menikah, pasangan muda, pasangan yang telah lama 

berkeluarga dan lansia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

Gambar. 2. Daftar Hadir Peserta 

 

 



   
 

g.  Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian softkill ini dilaksanakan sejak hari Mingggu (14 Maret 2021) sampai 

Rabu (17 Maret 2021). Team pelaksana kegiatan berangkat menuju lokasi acara pada hari Minggu 

dan tiba di lokasi penginapan pada malam hari. Pada hari senin (15 Maret 2021) team pelaksana 

bergerak bersama ke Kantor Camat yang berlokasi di Gampong Madat untuk mengikuti serangkaian 

acara pembukaan yang dihadiri dan dibuka langsung oleh Bupati Aceh Timur. 

Acara pembukaan dihadiri juga oleh Direktur Pascara Sarjana UIN Ar-Raniry Prof. Dr. H. 

Mukhsin Nyak Umar, MA sekaligus memberi kata sambutan di acara tersebut. Setelah selesai 

serangkaian agenda pembukaan acara pengabdian tersebut, masing-masing team bergerak ke 

lokasi yang telah ditunjukkan untuk melanjutkan kegiatan secara khusus sesuai dengan prodi 

masing-masing. Adapun kegiatan  untuk prodi S2 Hukum Keluarga dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Swasta. Untuk sesi pertama, acara penyuluhan disampaikan oleh Dr. Agustin Hanapi, Lc., 

MA tentang  keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah  yang dimulai pada pukul 10.30-12.30 

dan dilanjutkan kembali pada pukul 14.30-16.00. Pada sesi ini materi yang disampaikan 

berkaitan dengan ketahanan keluarga serta beberapa poin penting lainnya. Sedangkan 

narasumbernya Muhammad Iqbal. 

Selesai menyampaikan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Para peserta ikut berbagi 

pengalaman dan bertanya berbagai hal terkait persoalan Hukum Keluarga yang terjadi di 

Gampong baik berupa tantangan, peluang dan berbagai masalah lainnya.  

 Adapun sesi kedua dilaksanakan pada hari Selasa (16 Maret 2021) di tempat yang sama yaitu 

Sekolah Aliyah Kecamatan Madat. Sesi ini disampaikan oleh Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA. Materi 

ini menjelaskan segala hal tentang penyelesaian kasus-kasus keluarga dan terkait pengasuhan anak di 

masyarakat Aceh. Sama seperti sesi pertama, para peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, 

berdiskusi dan berbagi pengalaman dalam hal wakaf dan gadai. Acara kemudian ditutup oleh Ketua 

Prodi dengan menyampaikan pesan dan kesan selama acara berlangsung, serta harapan-harapan agar 

pasangan yang telah menikah tidak mudah bercerai, dan bagi yang belum memiliki pasangan agar 

mencari yang sekufu`, bukan hanya sekedar merubah status. Dengan berlangsungnya pengabdian 

tersebut maka sangat menimbulkan dampak positif terutama bagi lembaga di UIN dan juga 

masyarakat Madat. 

 



   
 

h. Kendala 

Beberapa kendala yang terjadi dilapangan diantaranya adalah: 

1. Acara dimulai tidak tepat waktu karena kendala menunggu kehadiaran peserta 

2. Banyak peserta yang hanya hadir satu sesi saja, sesi berikutnya tidak ikut berpartisipasi lagi 

3. Kondisi ruangan yang sedikit menganggu konsentrasi peserta dan pemateri 

 

i. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Rekomdasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah: 

1. Perlu bersinergi 

2. Saling bekerjasama 

3. Bisa melakukan penelitian 

4. Sharing dan konsultasi terkait ketahanan keluarga 

 

j. Penutup 

Alhamdulillah, tentu kita perlu bersyukur kepada Allah atas terlakasananya serangkaian 

acara pengabdian kepada masyarakat Kecataman Madat selama dua hari. Dalam pelaksanaanya 

tentu pasti ada kekurangan dan ketidaksempurnaan, harapannya di kemudian hari dapat diperbaiki 

secara bersama-sama. Kepada Allah kita meminta doa agar kegiatan ini bermanfaat dan membawa 

keberkahan untuk semunya serta ukhwah yang telah terjalin dapat terjaga dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

k. Lampiran 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

 8. Prodi S2 PAI 
a. Bentuk Kegiatan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh mengemban tugas Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat. Pascasarjana merupakan bagian dari UIN Ar Raniry juga memiliki program  

Pengabdian kepada masyarakat adalah bagian integral dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

sebagai wahana untuk pengembangan, implementasi dan penyebaran ilmu pengetahuan. 

Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi urat nadi dan tugas dari 

perguruan tinggi. Sasaran pengabdian tentu sangat diditentukan dari disiplin kajian keilmuan 

masing-masing program studi. 

   Pemberdayaan Masyarakat adalah proses pembangunan di mana masyarakat berinisiatif 

untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. 

Pemberdayaan masyarakat akan sukses atau dapat terjadi apabila warga ikut berpartisipasi. 

Dalam program ini, kami melaksanakan kegiatan pengabdian dengan judul kegiatan “Penguatan 

Aqidah”   

  Perkembangan teknologi komunikasi selama ini memungkinkan masyarakat untuk terakses 

kedalam beberapa sumber informasi yang terkadang tidak memiliki literasi yang akurat, hal ini 

dapat menyebabkan degradasi keimanan masyarakat yang berdampak pada menurunnya aktifitas 

ibadah dan aktifitas sosial keislaman masyarakat. Oleh karena itu pada pengabdian Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry, Prodi S2 PAI membuat kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan Penguatan 

Akidah. 

 

b. Tujuan Kegiatan 

Adapun maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk:  

1, Memberikan bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman tentang metode pembelajaran 

aqidah-akhlak. 

2. Meningkatkan pemahaman tentang kriteria dan ciri-ciri aqidah menurut Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama’ah, 

3. Memberikan pengetahuan tentang identifikasi aliran-aliran yang menyimpang. 

    Menjelaskan secara aplikatif tentang strategi penguatan Aqidah dan pembinaan akhlak. 



   
 

   Meningkatkan wawasan ilmu tentang cara mengatasi problematika penggunaan media 

sosial dan pengaruhnya terhadap akhlak. 

 

c.  Waktu dan Tempat Kegiatan 

   Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 2 (dua) hari yakni Senin 15 s/d Selasa 16 

Maret 2021, sementara untuk tempat pelaksanaan adalah di Kecamatan Madat Kabupaten Aceh 

Timur. Untuk kegiatan Prodi S2 PAI mengabil tempat di MTsN Madat. 

 

d. Outcome Kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (KPM) secara terpadu yang sudah 

dilakukan secara terencana, terarah dan tepat sasaran mengharapakan adanya outcome yang 

signifikan. Adapun outcome dari kegiatan yang dicapai oleh Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) adalah sebagai berikut: 

1. Peserta pelatihan memperoleh bekal ilmu yang memadai sebagai refreshment 

(penyegaran) dari ilmu yang pernah dimiliki sebelumnya tentang metode pembelajaran 

aqidah-akhlak di madrasah/sekolah. 

2. Setelah mengikuti pelatihan tentang penguatan aqidah dan metode pembelajaran aqidah-

akhlak, para peserta termotivasi untuk menerapkannya dalam proses pembelajaran siswa 

di dalam kelas.  

3. Peserta pelatihan dapat memahami secara mendalam tentang aliran-aliran menyimpang 

dari aqidah Islamiyah dan tampil baik di sekolah maupun di masyarakat untuk melakukan 

penyuluhan kepada masyarakat tentang bahaya paham aliran menyimpang tersebut. 

4. Peserta pelatihan semakin meningkat rasa percaya diri dalam melaksanakan pembelajaran 

aqidah-akhlak di kelas dengan metode-metode baru yang belum diterapkan sebelumnya, 

yaitu metode tafahhum, tadabbur, tafakkur, tadzakkur, dan tasyakkur. Penyerahan 

sertifikat sebagai bukti nyata dari hasil mengikuti pelatihan berimplikasi terhadap 

semangat dan motivasi mereka dalam menerapkan metode baru tersebut dalam proses 

pembelajaran. 

5. Peserta dapat menerapkan metode pembinaan akhlak secara bervariasi, tidak hanya 

bersifat teoretis tetapi juga melalui pembiasaan, latihan-latihan, keteladanan, kepedulian, 

dan program cinta lingkungan. 



   
 

e. Output Kegiatan 

 . Peserta pelatihan mampu menjelaskan dan menyebutkan  metode-metode pembelajaran 

aqidah-akhlak. 

2. Peserta pelatihan mampu mengidentifikasi kriteria dan ciri-ciri aqidah menurut pandangan 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, 

3. Peserta pelatihan mampu menyebutkan ciri-ciri dan macam-macam aliran yang 

menyimpang dari aqidah Islamiyah. 

    Peserta pelatihan mampu menjelaskan tentang strategi penguatan Aqidah dan pembinaan 

akhlak. 

   Peserta pelatihan mampu menerangkan tenntang cara mengatasi problematika penggunaan 

media sosial dan pengaruhnya terhadap akhlak. 

 

 f. Tim Pelaksana  

  Panitia Pengabdian Kepada Masyarakat di Kecamatan Madat Aceh Timur ini kolaborasi 

antara Pascasarjana, Baitul Mal Aceh dan Pemerintah Kecamatan Madat Aceh Timur. 

Sedangkan pematerinya berbasis Prodi dalam lingkungan Pascasarjana UIN Ar Raniry, Para 

Dosen dan Mahasiswa. 

Jadwal Kegiatan Pengabdian Prodi. Magister (S2) Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN 
Ar Raniry Banda Aceh Tahun 2021 

Waktu Pemateri Materi 

     -
         -
  -      

Dr. H. Hasan Basri, 
MA 

Aqidah: Memahami Aliran-aliran Menyimpang dan Kiat 
Penangkalannya 

     -
  .      -
  -      

Dr. T. Zulkhairi, MA Karakteristik Aqidah Ahlu Sunnah wal Jama’ah 

16.15 – 
        -
  -      

Zulkarnaen, S.Pd Pembinaan Akhlakul Karimah pada Masyarakat Aceh 
Timur melalui Peningkatan Pemahaman dan Keteladanan 
Ajaran Dinul Islam 

 
 

 



   
 

g. Peserta Kegiatan 

   Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema  “Pelatihan Metode Pembinaan 

dan Pemantapan Aqidah-Akhlak kepada Guru” tersebut diikuti oleh guru-guru Pendidikan 

Agama Islam  Al Qur’an –Hadits,  Aqidah –Akhlak, Fiqh, dan SKI) yang masih aktif mengajar 

di madrasah/sekolah. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 38 peserta. 

h. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

   Kegiatan ini memadukan antara paparan secara teoretis, diskusi kelompok, anya jawab 

dan problem solving. Beberapa metode yang diaplikasikan dalam pelatihan ini meliputi: metode 

ceramah, metode diskusi, metode partisipatif, dan Focus Group Discussion (FGD). 

Adapun agenda kegiatan pelatihan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Senin, 15 Maret 2021 

No Jam Pertemuan Materi Pemateri Metode 
Pelatihan 

       -      Registrasi Peserta Panitia - 

       -      Pembukaan Panitia Kecamatan  

       -  .   Break Panitia  

 

Selasa, 16 Maret 2021 

No Jam Pertemuan Materi Pemateri Metode 
Pelatihan 

1.       -      Aqidah: Memahami Aliran-
aliran Menyimpang dan Kiat 
Penangkalannya 

Dr. H. Hasan Basri, 
MA 

Ceramah, 
diskusi 
kelompok, 
tanya jawab 

2.       -      ISHAMA Panitia  

3.       -  .   Karakteristik Aqidah Ahlu 
Sunnah wal Jama’ah 

Dr. T. Zulkhairi, 
MA 

Ceramah, 
diskusi, Tanya 
jawab 

4.       -      Istirahat/ Shalat   



   
 

5.  16.15 –       Pembinaan Akhlakul 
Karimah pada Masyarakat 
Aceh Timur melalui 
Peningkatan Pemahaman dan 
Keteladanan Ajaran Dinul 
Islam  

Zulkarnaen, S.Pd Ceramah, 
diskusi, Tanya 
jaawab 

6.   Pemandu Acara dan 
Dokumentasi 

Muhajir, M.Ag  

 
 

i. Evaluasi  

1. Evaluasi Teknis 

Dari segi teknis pelaksanaan, hal-hal terkait dengan pelaksanaan pengabdian pelatihan 

sudah berjalan dengan baik. Masa penjajagan lokasi, koordinasi dengan pemerintah Aceh 

Timur dan Baitul Mal Aceh dilakukan selama kurang lebih 2 bulan al hamdulillah 

berjalan dengan baik dan sudah sesuai rencana. Waktu yang sangat terbatas dan 

melibatkan banyak pihak termasuk dari perwakilan mahasiswa Pascasarjana UIN Ar-

Raniry juga menjadi tantangan tersendiri.    

2. Evaluasi Kegiatan 

Dari segi pelaksanaan pelatihan secara umum dapat dilaporkan: 

a. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk Pelatihan Metode 

Pembelajaran Penguatan Aqidah-Akhlak Kepada Guru Agama sebagai bagian dari 

pengabdian yang melibatkan Program Studi Agama Islam, Dosen dan Mahasiswa 

sudah  terlaksana sebagaimana direncanakan serta tercapai tujuan yang diharapkan. 

b. Antusiasme peserta yang semula dibatasi 30 orang ternyata terjadi peningkatan 

hingga  8 orang. 

c. Kemampuan sebagian peserta yang masih minim dalam penguasaan beberapa 

software pendukung media pembelajaran masih perlu ditingkatkan. 

j. Penutup 

    Kesimpulan 

a). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema: “Pelatihan Metode Pembelajaran 

Penguatan Aqidah Kepada Guru Agama” sudah berjalan dengan baik sesuai rencana dan 



   
 

tercapai tujuan, baik output maupun outcome; 

b). Komunikasi dan interaksi yang terjalin antara pemateri dan peserta juga sudah berjalan 

dengan baik demikian juga kerjasama dengan panitia setempat; 

c). Berdasarkan hasil evaluasi, terlihat bahwa peserta merespon dengan positif kegiatan 

pelatihan ini; dan bahkan mereka mengharapkan agar ada program pelatihan selanjutnya. 

   Saran 

a). Agar pelaksanaan pelatihan serupa ini dapat dijalankan dengan lebih baik, maka 

diperlukan intensitas waktu yang memadahi; 

b). Kedisiplinan para peserta dalam mengikuti setiap materi masih perlu ditingkatkan lagi. 

 
k. Lampiran  

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



   
 

   Prodi PBA 
a. Bentuk Kegiatan : 

Kebutuhan akan pengajar Bahasa Arab yang professional di semua level kependidikan 

menjadi tugas rumah yang penting bagi lembaga tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

Bahasa Arab, tak terkecuali Prodi Magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Ar-Raniry. Hal 

ini tercermin pada minat dan motivasi anak didik baik di level dasar, menengah maupun 

atas dalam mempelajari Bahasa Arab yang cenderung mengalami penurunan. Di samping 

itu, banyak lulusan sekolah atas baik MA maupun yang sederajat tidak mampu membaca, 

menulis, menyimak dan berbicara dalam Bahasa Arab. Fenomena ini merupakan salah satu 

cerminan akan performa para pengajar di level kependidikan tersebut. 

Kecamatan Madat merupakan salah satu kecamatan di wilayah Aceh Timur yang juga 

memiliki peran penting dalam menyelenggarakan pendidikan bahasa arab sehingga 

memiliki tanggung jawab yang sama dalam hal memberikan pengajaran dan pembelajaran 

yang terbaik pada setiap pendidik yang ada pada tiap sekolah di Kecamatan Madat. 

Oleh karena itu, pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang diseneggarakan 

oleh Pascasarjana UIN Ar-Raniry, maka Prodi Magister Pendidikan Bahasa Arab 

Pascasarjana  UIN Ar-Raniry, hendaknya dapat memberikan sumbangsih nyata dalam 

mencetak tenaga pengajar Bahasa Arab yang handal khususnya dalam bidang Metode 

Pembelajaran Bahasa Arab kepada Guru Bahasa Arab Tingkat menengah dan Atas 

(SMP/MTs dan SMA/MA) yang ada di kecamatan Madat, sehingga menghasilkan proses 

pembelajaran yang menarik, inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi anak didik. 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberi materi secara mendalam oleh pemateri yang 

dikemas dalam bentuk sharing dan diskusi. Adapun pemateri yang dihadirkan adalah Dr. 

Ahmad Fauzi, MA. 

 

b. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberi pamahaman tentang metode pembelajaran bahasa arab 

2. Meningkatkan kualitas pemahaman substansi pada metode pembelajaran bahasa 

arab 



   
 

3. Memberikan bekal guru dalam mempersiapkan metode pembelajaran bahasa arab 

kepada peserta didiknya.  

4. Memberikan bekal guru dalam meningkatkan profesionalisme diri dalam 

mengunakan metode pembelajaran bahasa arab. 

c. Signifikansi Kegiatan 

   Kegiatan ini sangat penting bagi guru-guru di kecataman Madat dikarenakan dapat 

menambah wawasan dan keilmuan dalam bidang pengajaran dan pembelajaran bahasa arab  

yang ada pada setiap sekolah di kecamatan Madat, sehingga dari kegiatan ini diharapkan akan 

meningkatkan kualitas guru dalam mejalankan tugas sebagai guru yang professional 

khususnya di kecamatan Madat. 

d. Outcome Kegiatan 

Outcome dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Meninkatkan kompetensi Guru Bahasa Arab Pada Kecamatan Madat 

2. Meningkatkan kemampuan pengembangan model-model pembelajaran, untuk 

menunjang pembelajaran Aktif, kreatif, Efektif dan Menyenangkan 

3. Adanya rencana tindak lanjut pasca kegiatan. 

4. Terbangunya relasi antara guru Bahasa Arab Kecamatan Madat dengan prodi Magister 

Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-Raniry. 

 

e. Tim Pelaksana 

NO NAMA JABATAN 

  Moch. Fajarul Falah, MA., Ph.D 
NIP.                    

Ketua Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

  Dr. Azwir, MMLS 
NIP                     

Sekretaris Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

  Dr. Ahmad Fauzi, MA 
NIP. 195705011985121001 
 

Dosen Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

  Siti Zakia 
NIM. 30183801 

Mahasiswa Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-



   
 

Raniry Banda Aceh. 

 

f. Peserta 

  Peserta yang mengikuti kegiatan ini merupakan utusan dari setiap sekolah yang ada di 

kecamatan Madat, baik tingkat Dasar, Menengah dan Atas. Adapun absen hadir terlampir. 

 

g. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian softkill ini dilaksanakan sejak hari Mingggu (14 Maret 2021) 

sampai Rabu (17 Maret 2021). Team pelaksana kegiatan berangkat menuju lokasi acara 

pada hari Minggu dan tiba di lokasi penginapan pada malam hari. Pada hari senin (15 

Maret 2021) team pelaksana bergerak bersama ke Kantor Camat yang berlokasi di 

Gampong Madat untuk mengikuti serangkaian acara pembukaan yang dihadiri dan dibuka 

langsung oleh Bupati Aceh Timur. 

Acara pembukaan dihadiri juga oleh Direktur Pascara Sarjana UIN Ar-Raniry Prof. Dr. 

H. Mukhsin Nyak Umar, MA sekaligus memberi kata sambutan di acara tersebut. Setelah 

selesai serangkaian agenda pembukaan acara pengabdian tersebut, masing-masing team 

bergerak ke lokasi yang telah ditunjukkan untuk melanjutkan kegiatan secara khusus sesuai 

dengan prodi masing-masing.  

Adapun kegiatan untuk prodi Magister Pendidikan Bahasa Arab dilaksanakan di MTsN 

Madat Kecamatan Madat. Acara pelatihan ini disampaikan oleh Dr. Ahmad Fauzi, MA 

tentang Metode Pembelajaran Bahasa Arab yang mulai pada pukul 10.30-12.30 dan 

dilanjutkan kembali pada pukul      -       

Selesai menyampaikan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Para peserta ikut berbagi 

pengalaman dan bertanya berbagai hal terkait persoalan pembelajaran bahasa arab yang 

terjadi di tiap guru baik berupa tantangan, peluang dan berbagai masalah lainnya. 

Adapun sesi kedua dilaksanakan pada hari Selasa (16 Maret 2021) di tempat yang sama 

yaitu di MTsN Madat Kecamatan Madat. Sesi ini juga disampaikan oleh Dr. Ahmad Fauzi, 

MA, materi yang disampaikan merupakan materi lanjutan pada sesi pertama. Sama seperti 

sesi pertama, para peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi dan berbagi 

pengalaman dan bertanya berbagai hal terkait persoalan pembelajaran bahasa arab. Acara 

kemudian ditutup oleh Dr. Azwir, MMLS dengan menyampaikan pesan dan kesan selama 



   
 

acara berlangsung, serta harapan-harapan dengan berlangsungnya pengabdian tersebut. 

Para peserta kemudian dibagikan sertifikat oleh team pelaksana dan ditutup dengan 

membaca doa dan foto-foto bersama. 

 

h.  Kendala 

Beberapa kendala yang terjadi dilapangan diantaranya adalah: 

1. Acara dimulai tidak tepat waktu karena kendala menunggu selesainya acara pembukaan 

di kantor camat. 

2. Data peserta yang diutus oleh tiap sekolah kurang lengkap sehingga terganggu ketika 

penetapan ruang bagi peserta yang hadir. 

i. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Rekomdasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah: 

1. Mengadakan pelatihan lanjutan dengan tema yang berbeda. 

2. Prodi S2 Pendidikan Bahasa Arab perlu mengadakan kunjungan lanjutan untuk 

melakukan workshop, seminar serta kegiatan sejenisnya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kualitas guru bahasa Arab di wilayah Madat Kecamatan Madat Aceh 

Timur. 

j. Penutup 

Alhamdulillah, tentu kita perlu bersyukur kepada Allah atas terlakasananya 

serangkaian acara pengabdian kepada masyarakat Kecataman Madat selama dua hari. Dalam 

pelaksanaanya tentu pasti ada kekurangan dan ketidaksempurnaan, harapannya di kemudian 

hari dapat diperbaiki secara bersama-sama. Kepada Allah kita meminta doa agar kegiatan ini 

bermanfaat dan membawa keberkahan untuk semunya serta ukhwah yang telah terjalin dapat 

terjaga dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

k. Lampiran 

 
 

 



   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 



   
 

 



   
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

10. Perpustakaan 
a. Bentuk Kegiatan 

Pustaka merupakan instrument penting dalam prosesn belajar mengajar bagi sekolah, 

sehingga pengelolaan perpustakaan dalam lembaga pendidikan perlu mewujudkan pengelolaan 

pustaka secara professional, diantaranya memberi kemudahan akses buku-buku referensi yang 

dibutuhkan oleh siswa, memudahkan proses pencarian buku-buku baik secara manual ataupun 

secara online, serta memudahkan proses peminjaman dan pengembalian buku serta tempat yang 

nyaman. Oleh karena itu Pustaka Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh melakukan 

pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan Peningkatan Kualitas Manajemen Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah.  

 
b. Tujuan Kegiatan 

Tujuan yang hendak dicapai melalui kegiatan training “Peningkatan Kualitas 

Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah” adalah agar para pengelola 

perpustakaan/pustakawan sekolah/madrasah: 

    Memahami dasar-dasar manajemen perpustakaan sekolah/madrasah; 

    Mampu dan terampil dalam melakukan kegiatan layanan teknis perpustakaan seperti 

inventarisasi, pemgatalogan deskriptif serta pengatalogan subjek bahan pustaka; 
 

   Mampu dan terampil dalam melakukan kegiatan layanan pemakai perpustakaan 

seperti peminjaman, pengembalian serta layanan. 
 

c. Signifikansi Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakasanakan oleh Perpustakaan 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry merupakan program yang signifikan untuk 

dilakukan. Hal ini didasarkan  kepada  dasar  bahwa  para pengelola perpustakaan 

sekolah/madrasah di kecamatan Madat kabupaten Aceh Timur masih belum mampu 

melaksanakan fungsi manajemen perpustakaan sekolah dengan baik karena pada 

umumnya mereka adalah guru-guru yang diperbantukan untuk mengurusi 

perpustakaan sementara mereka tidak memiliki latar belakang ilmu perpustakaan 

sehingga mereka hanya mampu menjalankan fungsi perpustakaan berdasarkan 

pengetahuan mereka sendiri saja tanpa mengikuti aturan-aturan standar dalam 

manajemen perpustakaan. Dengan adanya training “Peningkatan Kualitas Manajemen 



   
 

Perpustakaan Sekolah/Madrasah” ini diharapkan para pengelola 

perpustakaan/pustakawan dapat menjalankan manajemen perpustakaan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan secara umum. 

 
d. Outcome Kegiatan 

Adapun   outcome   dari   kegiatan   training “Peningkatan Kualitas Manajemen 

Perpustakaan Sekolah/Madrasah” diantaranya ialah: 

Hasil Kegiatan Pengabdian Soft Skill Pascasarjana UIN Ar- Raniry Banda Aceh 

kepada Masyarakat Kabupaten Aceh Timur khususnya para pengelola perpustakaan di 

kecamatan Madat tersebut adalah meningkatnya soft skill pengelola perpustakaan baik dari 

MI/SD, MTsN/SMP dan MA/SMA yang pada umumnya mereka sebelumnya belum 

pernah memperoleh pengetahuna di bidang manajemen perpustakaan sekolah. Para peserta 

sangat antusias dalam mengikuti bimtek tersebut sehingga mereka merasa masih belum 

cukup waktu yang tersedia selama dua hari tersebut. Namun demikian mereka merasa 

senang dengan pengetahuan dasar-dasar manajemen perpustakaan sekolah/madrasah yang 

mereka dapatkan. 

e. Output Kegiatan 
Adapun output yang diharapkan kegiatan training “Peningkatan Kualitas Manajemen 

Perpustakaan Sekolah/Madrasah” ini adalah meningkatnya: 

1.  Pemahaman para pengelola perpustakaan sekolah/madrasah dalam bidang manajemen 

perpustakaan sekolah/madrasah; 

2.  Peningkatan kemampuan dan keterampilan para pengelola perpustakaan 

sekolah/madrasah melakukan kegiatan layanan teknis perpustakaan seperti 

inventarisasi, pemgatalogan deskriptif serta pengatalogan subjek bahan pustaka; 

    Peningkatan kemampuan dan keterampilan para pengelola perpustakaan 

sekolah/madrasah melakukan kegiatan layanan pemakai perpustakaan seperti 

peminjaman, pengembalian serta layanan. 

f. Tim Pelaksana 

    Suherman : Pustakawan Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

g. Peserta 

 Adapun Peserta yang terlibat dalam kegiatan training “Peningkatan Kualitas 

Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah” berjumlah 15 (lima belas) Peserta yang terdiri 



   
 

dari Guru yang diperbantukan pada perpustakaan sekolah/madrasah. Mereka bersal dari MI/SD/ 

SMP/MTsN dan SMA/MA di kecamatan Madat Kabupaten Aceh Timur. Pada awalnya panitia 

menargetkan tiga peserta dari tiga sekolah/atau madrasah namun yang hadir melebihi dari yang 

diharapan. (lihat daftar berikut): 

 



   
 

 
 

 

 



   
 

h. Proses Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan training “Peningkatan Kualitas Manajemen Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah”  Perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar -Raniry Banda 

Aceh dilaksanakan secra mandiri oleh kepala Perpustakaan Pascsarjana, 

Suherman,S.Ag.,SIP,M.Ec.  

Kegiatan lokakarya ini dilaksanakan dari tanggal    s.d 17 Maret 2021 dengan metode 

dan tahapan kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Pelaksanaan. Metode Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan metode 

workshop dalam bentuk ceramah, d i s k u s i  ( pembentukan kelompok kerja), 

dan praktek pengolahan bahan pustaka (buku); 

b. Tahapan Kegiatan 
   Hari Pertama: 
    Penyampaian Materi dari Narasumber, dimana dalam pemaparan materi training 

ini  dibagi  menjadi  empat  sesi, sesuai dengan desain materi. Peserta diberikan 

pemahaman mengenai manajemen perpustakaan sekolah sesuai dengan standar 

yang berlaku di Indonesia. Langkah-langkah pada tahap ini adalah “Inventarisasi 

Bahan Pustaka”, “Katalogisasi Bahan Pustaka“ dan “Klasifikasi Bahan Pustaka 

Hari kedua: 

Pada hari kedua training dilakukan praktek pengolahan bahan perpustakaan yang 

dimulai dari inventarisasi bahan pustakan ke buku induk, dan pelabelan dan 

penomoran (klasifikasi) fisik buku, pengindeksan subjek, deskripsi fisik buku 

dan pembuatan katalog buku sebagai wakil dokumen bahan pustaka.  
 

i. Kendala Pelaksanaan Kegiatan 
Setelah dianalisis secara mendalam terhadap berbagai kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan training “Peningkatan Kualitas Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah”  

Perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa para peserta masih mengalami kesulitan atau kurangnya 

kemampuan dalam melakukan manajemen perpustakaannya masing-masing karena pada 

umumnya mereka memang belum memiliki pengetahuan tentang bagaimana mengelola 

perpustakaan. Dari 15 peserta, hanya dua peseta saja yang sudah pernah mengikuti training 

atau bintek tentang kepustakawanan. Dua pesrta inipun belum begitu paham karena waktu 

yang sangat terbatas pada saat mereka mengikuti training sebelumnya. Selain itu srana dan 



   
 

prasarana pendukung dalam melaksanakan training ini juga belum memadahi karena kondisi 

perpustakaan dimana dilakukan training dan praktek yang masih belum mendukung. Selain 

itu tempat dilaksanakan training juga hanya sebatas duduk di lantai dan tidak dilengkapi 

dengan sarana papan tulis sehingga agak menyulitkan pemberian serta contoh praktik 

katalogisasi dan klasifikasi  kepada para peserta. 
 

j. Rekomendasi Dan Tindak Lanjut 
Kegiatan pengabdian sejenis kegiatan training “Peningkatan Kualitas Manajemen 

Perpustakaan Sekolah/Madrasah” seyogianya dapat ditindaklanjuti agar para pengelola 

perpustakaan sekolah/madrasah lebih memahami lagi lagi proses manajemen perpustakaan 

yang baik sehingga dapat menjalankan system layanan perpustakaan secara maksimal demi 

meningkakan minat baca kepada para siswa yang pada akhirnya dapat pula meningkatkan 

kualitas pendidikan dari sekolah dan madrasah yang ada di kecamatan Madat kabupaten Aceh 

Timur. 

k. Penutup 
Kegiatan kegiatan training “Peningkatan Kualitas Manajemen Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah” di Kecamatan Madat, Kabupaten Aceh Timur mendapat sambutan yang 

baik dari peserta. Keadaan ini dapat dilihat dari antusiasnya kehadiran peserta yang hampir 

mencapai 95%. Peserta terdiri seluruh guru dari Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah/Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Karena 

keterbatasan waktu, kegiatan training “Peningkatan Kualitas Manajemen Perpustakaan 

Sekolah/Madrasah” dilanjutkan dengan mmbuat grup WA agar peserta tetap dapat 

berkonsultasi dengan narasumber manakala mereka mendapatkan kesulitan dalam 

mengelola perpustakaan mereka. Selain itu juga narasumber dapat meberikan bahan-

bahan bacaan serta contoh-contoh pekerjaan perpustakaan mengenai pengelolaan 

perpustakaan kepada peserta. Demikian laporan kegiatan pengabdian “Peningkatan Kualitas 

Manajemen Perpustakaan Sekolah/Madrasah” di Kecamatan Madat, Kabupaten Aceh Timur 

pengabdian ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan tersebut 

yang kami  laksanakan  sebagai  perwujudan  atas  tugas  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi 

bidang Pengabdian Masyarakat. Kami menyadari bahwa  dalam pelaksanaan kegiatan masih 

banyak kekurangan-kekurangan sehingga masih jauh dari kesempurnaan, maka melalui 



   
 

kesempatan ini, kami mengharap kritik, saran masukkan yang bersifat membangun demi 

perbaikan untuk masa-masa akan datang. 

 

l. Lampiran 

 
Peserta sedang mendengan penjelasan dan berdiskusi dengan  narasumber sambil duduk lesehan 

 
Peserta sedang mendengan penjelasan dari narasumber sambil duduk lesehan 
 



   
 

 
Peserta berfoto bersama nara sumber usai penutupan training  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

H. PENUTUP 
Laporan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibuat secara umum, sementara 

dalam menjalankan tahapan kegiatan dibutuhkan modul, petunjuk pelaksanaan, petunjuk teknis 
dan pelatihan-pelatihan yang terkait. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



   
 

LAMPIRAN 
 
1. Surat Keputusan Panitia Pelaksana 
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